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PRAKATA  

 

ñOm Swastiastuò 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa, 

Tuhan Yang Maha Esa karena atas karunia yang dilimpahkan, sehingga 

pelaksanan program Pengabdian kepada Masyarakat yang berjudul ñWorkshop 

Pengelolaan Laboratorium IPA Terpadu bagi Tenaga Laboratorium SMP/MTs se-

Kabupaten Bulelengò dapat berjalan dengan baik dan lancar.  

Terselenggaranya kegiatan Pengabdian kepaa Masyarakat ini tidak lepas 

dari kerja sama dan dukungan dari berbagai pihak. Dalam kesempatan ini, penulis 

menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 

1. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas 

Pendidikan Ganesha, yang telah memberikan kesempatan kepada penulis 

untuk melaksanakan program Pengabdian kepada Masyarakat ini; 

2. Guru IPA SMP  dana tenaga laboratorium IPA SMP di Kabupaten Buleleng 

yang telah hadir dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini; 

3. Tim Pelaksana kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang telah bekerja 

keras demi terlaksananya program ini; 

4. Mahasiswa yang telah membantu pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada 

Masyrakat sehingga pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini 

berjalan dengan baik dan lancar. 

Akhir kata, semoga kegiatan Pengadian kepada Masyarakat ini 

memberikan manfaat bagi pengelola laboratorium IPA SMP dan berkontribusi 

positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan Indonesia. 

 ñOm Shanti, Shanti, Shanti, Omò 

 

Singaraja, Desember  2017 

Tim Pelaksana 
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RINGKASAN  

 

Laboratorium merupakan bagian terintegral dalam proses pembelajaran IPA. 

Namun, hingga saat ini laboratorium di sekolah belum terkelola dengan baik. Hal 

ini berdampak pada rendahnya kualitas pembelajaran IPA di sekolah. Program 

Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk (1) meningkatkan pemahaman 

tenaga laboratorium dalam mengelola laboratorium IPA SMP; (2) meningkatkan 

keterampilan tenaga laboratorium dalam mengadministrasi alat dan bahan 

praktikum IPA SMP; dan meingkatkan kompetensi tenaga laboratorium IPA SMP 

se-Kabupaten Buleleng. Hasil dari kegiatam workshop ini menunjukkan bahwa 

peserta sangat antusias mengikuti kegiatan ini. Hal ini ditunjukkan dari partisipasi 

peserta dalam mengajukan pertanyaan, sharing keadaan laboratorium yang 

mereka kelola, dan keseriusan peserta dalam pelatihan administrasi laboratorium. 

Secara umum, kegiatan workshop ini telah berdampak positif terhadap 

peningkatan pemahaman pengelolaan laboratorium dan keterampilan administrasi 

alat dan bahan laboratorium IPA para peserta. 

Kata kunci : laboratorium IPA, adminstrasi laboratorium, tenaga laboratorium 
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BAB I  

PENDAHUL UAN 

 

Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dipahami sebagai ilmu kealaman, 

yakni tentang dunia zat, baik mahluk hidup maupun benda mati yang diamati. IPA 

dipahami pula sebagai ilmu yang lahir dan berkembang melalui langkah-langjah 

observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui 

eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep (Trianto, 

2014).  Merujuk pada hakikat IPA tersebut, maka nilai-nilai IPA yang ditanamkan 

dalam pembelajaran IPA di sekolah antara lain sebagai berikut. (1) kccakapan 

bekerja dan  berpikir secara teratur dan sistematis menurut langkah-langkah 

metode ilmiah; (2) keterampilan dan kcakapan dalam mengadakan pengamatan, 

mempergunakan alat-alat eksperimen untuk memecahkan masalah; (3) memiliki 

sikap ilmiah yang diperlukan dalam memecahkan masalah baik dalam kaitannya 

dengan pembelajaran sains maupun kehidupan (Prihantro Laksmi dalam Trianto, 

2014). Jadi, pembelajaran IPA pada hakekatnya merupakan pembelajaran yang 

didasarkan pada prinsip-prinsip ilmiah meliputi sikap, proses, maupun produk 

ilmiah. Dalam proses belajar mengajar IPA lebih ditekankan pada pendekatan 

keterampilan proses sehingga siswa dapat menemukan fakta-fakta , membangun 

konsep-konsep, teori-teori dan sikap ilmiah siswa itu sendiri yang akhirnya 

berpengaruh positif terhadap kualitas proses pendidikan maupun produk 

pendidikan. 

Laboratorium merupakan bagian integral dalam kegiatan belajar mengajar 

IPA. Laboratorium didefinisikan sebagai suatu tempat dimana percobaan dan 

penyelidikan  dilakukan atau suatu tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran 

secara praktek (praktikum) yang memerlukan peralatan khusus yang tidak mudah 

dihadirkan di ruang kelas. Laboratorium memegang peranan yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran IPA, boleh dikatakan sebagai jantungnya 

pembelajaran IPA, hal ini didukung oleh beberapa alasan yang menguatkan peran 

laboratorium dalam pembelajaran IPA di sekolah sebagai antara lain (Rustaman, 

1995). (a) Kegiatan praktikum di laboratorium dapat membangkitkan motivasi 

belajar IPA siswa karena siswa diberi kesempatan untuk memenuhi rasa ingin 
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tahunya; (b) Kegiatan praktikum di laboratorium dapat mengembangkan 

keterampilan dasar siswa dalam melakukan eksperimen, seperti mengamati, 

mengestimasi, mengukur, membandingkan, memanipulasi peralatan laboratorium 

dan keterampilan sains lainnya; (c) Kegiatan praktikum di laboratorium menjadi 

wahana belajar pendekatan ilmiah, yakni pembelajaran IPA berpendekatan inkuiri 

ilmiah (scientific inquiry) dapat menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan 

bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan 

hidup; dan  (d) Kegiatan praktikum di laboratorium dapat menunjang materi 

pelajaran IPA. Siswa mendapat kesempatan untuk menemukan dan membuktikan 

teori. Praktikum juga dapat membentuk ilustrasi bagi konsep dan prinsip IPA 

(sains) sehingga dapat menunjang pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran IPA. 

Meskipun laboratorium memiliki peranan penting dalam pembelajaran 

IPA di sekolah, berdasarkan hasil pemantauan di lapangan menunjukkan bahwa 

banyak laboratorium IPA yang belum digunakan secara optimal bahkan berubah 

fungsi menjadi ruang kelas atau ruang guru. Laboratorium tidak dikelola dengan 

baik dan tidak digunakan sesuai dengan fungsinya sehingga keterampilan proses 

sains selama proses pembelajaran IPA tidak mencapai hasil yang memuaskan. Hal 

ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain. (1) Kurangnya kemampuan dalam 

mengelola laboratorium  sekolah; (2) kurangnya pemahaman terhadap makna dan 

fungsi laboratorium serta implikasinya bagi pengembangan dan perbaikan system 

pembelajaran IPA; (3) adanya anggapan bahwa keberadaan laboratorium sekolah 

menjadi beban dan membebani sekolah sehingga jarang dimanfaatkan 

sebagaimana mestinya; (4)  tidak adanya tenaga laboratorium yang memadai; (5) 

terbatasnya ketersediaan alat dan bahan praktikum sehingga tidak setiap siswa 

berkesempatan melakukan praktikum; dan (6) tidak adanya kepedulian pihak 

sekolah tentang pengelolaan laboratorium.  

 

1.1. Analisis Situasi 

Salah satu standar sarana dan prasarana yang harus dimiliki oleh setiap 

sekolah menengah pertama (SMP/MTs) berdasarkan Permendiknas no. 24 Tahun 

2007 adalah adanya ruang laboratorium IPA yang sesuai dengan standar yang 
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telah ditentukan, baik itu dalam hal ukuran dan tata letak ruang laboratorium 

maupun  sarana dan peralatan laboratorium minimal yang harus ada pada 

laboratorium IPA. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu ilmu yang 

tidak hanya memahami konsep-konsep dan teori di kelas saja tetapi membutuhkan 

penerapan teori melaui kegiatan praktikum di laboratorium. Oleh sebab itu,  

laboratorium menjadi bagian integral dalam proses pembelajaran IPA (sains). 

Dengan adaya kegiatan praktikum di laboratorium, peserta didik tidak hanya 

sekedar mendengarkan keterangan guru dari pelajaran yang telah diberikan, tetapi  

juga melakukan kegiatan sendiri untuk mencari keterangan lebih lanjut tentang 

ilmu yang dipelajari sehingga proses pembelajaran dapat dilaksanakan seoptimal 

mungkin. Laboratorium dalam pendidikan IPA berarti suatu tempat dimana guru 

dan peserta didik melakukan kegiatan percobaan atau penelitian, sehingga 

laboratorium tidak selalu berarti gedung laboratorium tetapi dapat berupa kebun, 

lapangan dan lain-lainnya yang dipakai untuk kegiatan tersebut (Kancono, 2010). 

Kegiatan praktikum di laboratorium memegang peranan yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran IPA, yakni : dapat meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik, mengembangkan keterampilan dasar melakukan eksperimen, 

wahana belajar berpendekatan saintifik dan penunjang materi pelajaran. 

Berdasarkan hal tersebut, maka keberadaan laboratorium sebagai tempat 

mengadakan praktikum sangat dibutuhkan dan  seharusnya dikelola dengan baik 

agar dapat berfungsi secara maksimal. 

Kabupaten Buleleng merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Bali 

yang terletak pada bagian utara Pulau Bali. Kondisi geografis wilayah Kabupaten 

Buleleng cukup bervariasi, sebagian berupa daerah berbukit dan bergunung yang 

membentang di bagian selatan, sedangkan di bagian utara  sepanjang pantai 

merupakan dataran rendah yang sempit dan kurang landai. Perkembangan 

ekonomi dan pembangunan di Kabupaten Buleleng cukup pesat. Dilihat dari 

sektor pendidikan pada tingkat sekolah menengah pertama, keberadaan sekolah 

SMP di Kabupaten Buleleng pun  sudah cukup merata, terdapat 74 sekolah 

SMP/MTs yang tersebar di sembilan kecamatan.   

Namun, berdasarkan observasi lapangan ke sejumlah laboratorium sekolah 

SMP yang ada di kabupaten Buleleng, menunjukan beberapa hal  sebagai berikut. 
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(1) Masih banyak sekolah yang menggunakan ruang laboratorium sebagai ruang 

belajar sehingga penggunaan laboratorium sebagai tempat praktikum tidak 

berjalan maksimal. Pembagian ruang laboratorium sebagai tempat praktikum dan 

ruang kelas berdampak pada berkurangnya pelaksanaan praktikum IPA. Dalam 

hal ini, penjadwalan pemakaian ruang laboratorium kurang dikelola dengan baik;  

(2) Tata cara penyimpanan peralatan dan bahan habis praktikum sangat bervariasi, 

ada yang menyimpannya berdasarkan judul praktikum, sesuai dengan bidang studi 

IPA (Fisika, Kimia dan Biologi) dan berdasarkan bahan peralatan. Bahan kimia 

dan alat praktikum yang terbuat dari logam seharusnya disimpan pada tempat 

yang terpisah sehingga tidak menimbulkan korosif pada alat laboratorium tersebut 

Hal ini mengindikasikan bahwa tidak semua tenaga laboratorium memahami 

bagaimana menyimpan  alat dan bahan praktikum yang baik; (3) Beberapa ruang 

laboratorium IPA belum dilengkapi dengan alat keselamatan kerja berupa jas 

praktikum, masker, sarung tangan, tabung pemadam kebakaran dan kotak P3K. 

Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya kesadaran dari pihak tenaga laboratorium 

tentang prinsip keselamatan kerja di laboratorium; (4) Pengadministrasian alat-

alat laboratorium kurang terlaksana dengan baik. Pada umumnya, alat dan bahan 

hanya dicatat pada buku daftar induk alat dan bahan saja. Pencatatan alat dan 

bahan pada kartu kontrol jarang dilakukan. Pengkodean pada alat dan bahan 

dilakukan sangat bervariasi; (5) minimnya pengetahuan tenaga laboratorium 

dalam mengelola laboratorium sebagaimana mestinya. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor,  antara lain  kualifikasi pendidikan tenaga yang bertugas di 

laboratorium tidak sesuai dengan kualifikasi pendidikan yang telah ditentukan 

(menurut Permendiknas no.26 Tahun 2008), beberapa sekolah belum memiliki 

tenaga laboratorium yang secara khusus mengelola laboratorium sehingga guru 

IPA selain bertugas sebagai pengajar juga merangkap sebagai tenaga 

laborarorium,  kurangnya informasi (buku penduan pengelolaan laboratorium 

IPA) tentang pengelolaan laboratorium yang baik , dan jarangnya diadakan 

pelatihan tentang pengelolaan laboratorium dalam upaya meningkatkan 

pengetahuan dan kompetensi tenaga laboratorium di sekolah SMP/ MTs. 

Berdasarkan analisis situasi tersebut, maka sangat perlu memberikan 

pelatihan pengelolaan laboratorium IPA terpadu bagi tenaga laboratorium IPA 



 

5 
 

SMP/MTs  sehingga tenaga laboratoium dapat mengelola laboratoriumnya dengan 

baik sesuai dengan kaidah-kaidah yang telah ditentukan. Pengetahuan dan 

kompetensi tenaga laboratorium meningkat sehingga dapat bekerja secara 

professional. Pengelolaan laboratorium yang baik akan berdampak positif  bagi 

keberlangsungan proses pembelajaran IPA berpendekatan saintifik dan 

tercapainya kompetensi peserta didik sesuai dengan harapan. 

 

1.2. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada kondisi laboratorium IPA SMP yang telah dipaparkan 

pada analisis situasi di atas, terindikasi beberapa permasalahan sebagai berikut ini. 

1. Ruang laboratorium IPA SMP memiliki dwifungsi, sebagai ruang praktikum 

dan ruang belajar mengajar. Penjadwalan yang kurang terkelola dengan baik 

menyebabkan fungsi utama laboratorium sebagai tempat praktikum 

terabaikan; 

2. Tata cara penyimpanan alat dan bahan praktikum belum mengikuti kaidah-

kaidah pengelolaan laboratorium yang baik yang akan berdampak pada 

berkurangnya masa pakai (lifetime) alat laboratorium; 

3. Kurangnya kesadaran tenaga laboratorium terhadap keselamatan kerja peserta 

didik dalam kegiatan praktiukum; 

4. Minimnya pengetahuan dan kompetensi tenaga laboratorium IPA SMP karena 

kualifikasi pendidikan yang tidak sesuai sebagai Pranata Laboratorium 

Laboratorium (PLP); 

5. Kesempatan tenaga laboratorium IPA SMP se-Kabupaten Buleleng untuk 

mengikuti seminar dan pelatihan (workshop) tentang pengelolaan 

laboratorium masih sangat minim. 

Dari permasalahan-permasalahan tersebut, dapat dirumuskan suatu 

permasalahan sebagai berikut. ñ Pengetahuan dan kompetensi  tenaga 

laboratorium IPA dalam mengelola laboratorium IPA SMP se-Kabupaten 

Buleleng masih perlu ditingkatkanò.  
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1.3. Tujuan Kegiatan 

Secara umum, kegiatan pengabdian pada masyarakat ini memiliki tujuan  

untuk meningkatkan kompetensi tenaga laboratorium dalam mengelola 

laboratorium IPA SMP di Kabupaten Bulelelng. Secara lebih rinci, tujuan 

pengabdian pada masyarakat ini adalah sebagai berikut. 

1. Memberi pengetahuan dan pemahaman pengelolaan laboratorium IPA terpadu 

SMP kepada tenaga laboratorium IPA SMP; 

2. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tenaga laboratorium dalam 

pengadministrasian alat dan bahan praktikum IPA terpadu di SMP; 

3. Meningkatkan kompetensi tenaga laboratorium IPA SMP se-Kabupaten 

Buleleng. 

 

1.4. Manfaat Kegiatan 

Hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat ini akan memberikan 

kontribusi positif dalam peningkatan kompetensi tenaga laboratorium SMP/MTs 

di Kabupaten Buleleng. Secara rinci, manfaat dari kegiatan ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Bagi peserta, tenaga laboratorium yang terlibat dalam kegiatan ini akan 

memperoleh pengetahuan pengelolaan laboratorium yang baik dan 

keterampilan pengadministrasian alat dan bahan laboratorium; 

2. Bagi sekolah, kegiatan workshop ini secara tidak langsung berdampak 

pada peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang dimilikinya; 

3. Bagi pelaksana, selaku dosen Universitas Pendidikan Ganesha dapat 

melaksanakan salah satu kewajiban Tri Dharma Perguruan Tinggi. Dosen 

sebagai agen pengembang ilmu pengetahuan dapat mengolaborasikan 

antara ilmu yang dipelajari di perguruan tinggi dengan keadaan lapangan 

sehingga dosen dapat melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi dunia 

pendidikan, khususnya dalam hal pengelolaan laboratorium IPA. 

 

1.5. Khalayak Sasaran Strategis 

Pengelolaan laboratorium yang kurang baik berdampak pada rendahnya 

frekuensi dan kualitas kegiatan praktikum dalam proses pembelajaran IPA. 
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Apabila kondisi ini terus berlanjut, akan berdampak pula pada rendahnya 

keterampilan proses sains peserta didik sehingga kompetensi lulusan tidak sesuai 

dengan harapan. Oleh karena itu, tenaga laboratorium IPA SMP di Kabupaten 

Buleleng sangat strategis dan urgen dijadikan sebagai khalayak sasaran yang akan 

diberikan workshop dalam pelaksanaan P2M yang akan dilakukan ini. 
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BAB II  

TARGET DAN LUARAN  

 

2.1. Target 

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan bagi tenaga 

laboratorium IPA atau guru IPA yang mendapat tugas tambahan sebagai laboran/ 

pengelola laboratorium IPA di kabupaten Buleleng,  dan (2) perwakilan 

mahasiswa Prodi S1 Pendidikan IPA kelas IA dan IB. Undangan mengikuti 

workshop bagi tenaga labratorium  diberikan berdasarkan  pada keadaan 

laboratoium di masing-masing sekolah. Berdasarkan analisis kebutuhan, 

teridendifikasi 15 SMP/MTs di kabupaten Buleleng yang membutuhkan 

bimbingan/workshop dalam pengelolalaan labatorium IPA. Tiap sekolah diwakili 

oleh satu orang tenaga laboratorium. Namun dalam pelaksanaannya, jumlah 

peserta dari tenaga laboratoium SMP/MTs yang hadir 12 orang, sekitar 80% dari 

seluruh undangan, sehingga dapat disimpulkan target telah tercapai.  

Keterlibatan mahasiswa Prodi S1 Pendidikan IPA sebagai peserta 

workshop tidak terlepas dari salah satu profil lulusan S1 Pendidikan IPA 

Undiksha,  yakni menjadi tenaga laboratorium IPA. Adapun manfaat yang akan 

diperoleh mahasiswa setelah mengikuti worshop ini  adalah bertambahnya 

wawasan dan keterampilan dalam pengelolaan laboratorium IPA  serta  

pemahaman terhadap permasalahan-permasalahan yang kerap dialami oleh tenaga 

laboratorium di sekolah. Program ini pun melibatkan 1 orang narasumber dan 3 

orang tim pelaksana. 

 

2.2. Luaran 

Adapun luaran program Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah sebagai 

berikut ini. 

1. Pengetahuan tentang pengelolaan laboratorium IPA; 

2. Keterampilan dalam melakukan administrasi alat dan bahan habis 

laboratorium IPA; dan  

3. Modul Pengelolaan Laboratorium IPA bagi tenaga laboratorium IPA SMP. 
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BAB II I  

METODE PELAKSANAAN  

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang berjudul ñ Workshop 

Pengelolaan Laboratorium IPA Terpadu bagi Tenaga Laboratorium SMP/MTs se-

Kabupaten Bulelengò  telah terlaksana mulai tanggal  27 Oktober 2017 sampai 

dengan 28 Oktober 2017 di Ruang Microteaching FMIPA Undiksha. 

 

3.2. Metode Pelaksanaan 

Permasalahan yang telah dirumuskan pada bagian pendahuluan (Bab I) 

dapat diselesaikan dengan peningkatan  pemahaman pengelolaan laboratorium 

IPA dan peninngkatan keterampilan dalam pengadministrasian (inventarisasi ) alat 

dan bahan habis praktikum di laboratorium IPA bagi tenaga laboratorium IPA dan 

mahasiswa Prodi S1 Pendidikan IPA. Adapun bentuk kegiatan pengadian kepada 

masyarakat ini dilakukan adalah sebagai berikut ini. 

1. Pemaparan materi tentang hakikat laboratorium IPA dan peranan 

laboratorium IPA dalam pembelajaran sains (IPA terpadu); 

2. Pemaparan materi tentang pengelolaan laboratorium IPA Terpadu 

3. Sesi Diskusi I tentang permasalahan dalam pengelolaan laboratorium IPA 

di sekolah masing-masing; 

4. Pelatihan penyusunan dokumen admintrasi alat dan bahan habis praktikum 

laboratorium IPA (inventarisasi alat dan bahan habis); 

5. Sesi Diskusi II tentang permasalahan pengadministrasian alat dan bahan 

habis praktikum di sekolah masing-masing. 

6. Pendampingan dalam pengelolaan dan pengadministrasian alat dan bahan 

praktikum laboratorium IPA di sekolah.  

Keterkaitan antara rumusan masalah dengan metode kegiatan yang dipilih 

disajikan pada tabel 3.1 berikut ini. 
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Tabel 3.1. keterkaitan masalah dengan metode kegiatan 

No Rumusan 

Masalah 

Metode Kegiatan Bentuk Kegiatan 

1 Pengelolaan 

laboratorium IPA 

yang belum 

maksimal 

Penyajian materi 

dan diskusi 

Penyajian materi tentang 

perawatan alat dan bahan 

laboratorium, penataan dan 

penempatan alat-alat 

laboratorium, penjadwalan 

penggunaan laboratorium 

bagi warga sekolah 

2 Keterampilan 

inventarisasi 

laboratorium IPA 

yang masih rendah 

Praktik penyusunan 

dokumen dan 

diskusi 

Pelatihan menyusun dokumen 

inventarisasi alat dan bahan 

laboratorium dan pengusulan 

alat dan bahan laboratorium 

baru 
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BAB  IV  

KELAYAKAN  PERGURUAN  TINGGI  

 

4.1. Kinerja L PPM Undiksha Singaraja  

Universitas Pendidikan Ganesha memiliki motivasi kuat dalam 

mengembangkan diri sebagai sebuah universitas yang turut berperan aktif dalam 

meningkatkan daya saing produk lokal baik di bidang pendidikan dan pengajaran 

maupun bidang non-kependidikan untuk mampu berkontribusi dalam 

meningkatkan daya saing bangsa. Melalui berbagai hibah kompetitif yang 

dimenangkan Undiksha, Universitas negeri satu-satunya di Bali utara ini, di 

samping sedang memperkuat kapasitas lembaga, Undiksha juga mengembangkan 

berbagai program unggulan dan rintisan seperti pengembangan komunitas 

(community development) yang diharapkan mampu menghasilkan aktivitas-

aktivitas yang mendatangkan revenue sendiri (self generating revenue activities). 

Ditetapkannya Bali sebagai koridor percepatan ekonomi berbasis pariwisata telah 

menyadarkan civitas Undiksha untuk memberi kontribusi signifikan dalam 

pengembangan aktivitas kepariwisataan di Bali. Komitmen ini ditunjukkan 

dengan dibukanya beberapa jurusan yang bersentuhan langsung dengan 

kepariwisataan dan memenangkan hibah kompetitif Dikti dalam pengembangan 

spektrum kepariwisataan di Bali, termasuk di kawasan geowisata di kecamatan 

Kintamani kabupaten Bangli.  

Berkaitan dengan program PKM ini, Undiksha memiliki komitmen dan 

dorongan moril yang tinggi untuk turut membantu dan mendampingi Pemerintah 

Kabupaten Buleleng, Kecamatan Buleleng khususnya. Kelayakan dan komitmen 

Undiksha dalam mensinergikan potensi masyarakat baik dalam dunia pendidikan 

maupun bidang-bidang lainnya di bawah koordinasi LPPM Undiksha. Hal ini 

dapat dilihat dari pembentukan pusat-pusat layanan yang dapat melayani 

kebutuhan stakeholder dan masyarakat terhadap penerapan ipteks, yakni (1) pusat 

layanan pendidikan masyarakat, (2) pusat layanan pengembangan SDM/SDA, (3) 

pusat layanan KKN/KKL, (4) pusat layanan penerapan ipteks, dan (5) pusat 

layanan kewirausahaan dan konsultasi bisnis.  
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Di lain pihak, kelayakan Undiksha dalam kaji-tindak terhadap 

pemberdayaan potensi masyarakat terwadahi dalam pusat kajian yang ada di 

LPPM, yaitu: (1) pusat kajian lingkungan hidup, (2) pusat kajian sains, (3) pusat 

kajian pembangunan pedesaan dan pusat kajian pemberdayaan wanita. Semua 

pusat layanan dan pusat kajian dikomandani oleh dosen yang memiliki 

kapabilitas akademik bergelar master, doktor, dan profesor sesuai dengan 

bidangnya masing-masing. Kemampuan dan pengalaman LPPM Undiksha 

sebagai garda terdepan dalam pengejawantahan dharma ketiga dari Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, yakni pengabdian kepada masyarakat relatif sudah cukup 

teruji. Beberapa program P2M LPPM Undiksha dalam bentuk penerapan ipteks 

yang sudah berhasil dan dirasakan manfaatnya di masyarakat diantaranya adalah 

(1) Pengembangan managemen administrasi pemkab Buleleng berbasis GIS 

(Geographical Information Systems), (2) Program desa wisata dan sekolah 

binaan, (3) program kuliah kerja nyata pemberdayaan masyarakat, (4) program 

diklat ipteks pendampingan bidang pendidikan maupun non-pendidikan, (5) 

program IbW Gerokgak, IbW Kubutambahan, IbW Tejakula, IbK, IbIKK, IbM 

dan (6) bantuan dan bakti sosial di daerah bencana alam di desa Tejakula, 

Sukada, Busungbiu Kintamani, dan Buleleng. 

 

4.2. Kelayakan Tim Pelaksana 

Undiksha, di bawah koordinasi LPPM, telah banyak melakukan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang bersinergi dengan Dinas pendidikan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan dan sumber daya manusia dalam bidang 

pendidikan, baik itu guru maupun tenaga laboratorium. Undiksha memiliki 

banyak sumber daya manusia yang memadai, auditorium, laboratorium, dan 

sarana-prasarana yang dapat mendukung pelaksanaan workshop pengelolaan 

laboratorium IPA Terpadu.  

 Tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat memiliki kompetensi yang 

sesuai dengan keahlian yang dibutuhkan dalam kegiatan ini. Hal ini dapat dilihat 

dari kualifikasi pendidikan tim, ketiganya memiliki jenjang pendidikan S2 

dengan latar belakang keimuan Pendidikan IPA yang sesuai dengan bidang kajian 
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kegiatan workshop ini.   Keahlian, pengalaman dan dukungan dari tim pelaksana 

dapat dilihat pada tabel 4.1. berikut ini. 

 

Tabel 4.1. Organisasi dan Pengalaman Tim Pelaksana 

Nama/Status Keahlian/Pengalaman Dukungan 

Putri Sarini, S.T.,M.Pd / 

Ketua Pelaksana 

Keahlian Pendidikan IPA, 

memiliki pengalaman 

mengampu mata kuliah 

Pengelolaan Laboratorium 

IPA, Fisika Dasar 1 

&2,Praktikum Fisika 

Dasar 1 &2,  IPA 

Terpadu, Wawasan 

Kependidikan,  

Perkembangan Peserta 

Didik, Sejarah IPA, 

Filsafat Sains, Matematika 

IPA, Analisis Penelitian 

IPA, Matematika IPA, 

Biofisika, Etnosains  serta 

menjabat sebagai 

koordinator laboratorium 

Jurusan Pendidikan IPA 

Undiksha. 

Dukungan materi tentang 

hakikat laboratorium IPA 

dan  konsep-konsep 

pengelolaan laboratorium 

IPA terpadu, khususnya 

dalam bidang 

administrasi 

(inventarisasi) alat dan 

bahan.  

Ni Luh Pande Latria 

Devi, S.Pd., M.Pd / 

Anggota Pelaksana 

Keahlian Pendidikan IPA, 

memiliki pengalaman 

mengampu mata kuliah 

Teknik Laboratorium IPA, 

Biologi Dasar 1 &2, 

Praktikum Biologi Dasar 1 

&2, IPA Dasar 1 &2, IPA 

Sekolah 1,2 &3 dan 

Dukungan materi tentang 

pengelolaan dan teknik 

laboratorium IPA, 

khususnya dalam bidang 

kajian Biologi dan 

Pembelajaran IPA di 

sekolah. 



 

14 
 

Biokimia 

Kompyang Selamet, 

S.PD.,M.Pd/ Anggota 

Pelaksana 

Keahlian Pendidikan IPA, 

memiliki pengalaman 

mengampu mata kuliah 

Statistika Dasar IPA, IPA 

Terapan, Strategi Belajar 

Mengajar IPA, Belajar dan 

Pembelajaran IPA, Telaah 

dan Pengembangan 

Kurikulum Pendidikan 

IPA, Assessmen dan 

Evaluasi Hasil Belajar 

IPA, Manajemen 

Pendidikan,  dan 

Metodologi Penelitian 

Pendidikan IPA 

Dukungan materi tentang 

belajar dan pembelajaran 

IPA dan Pengembangan 

Kurikulum Pendidikan 

IPA 
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BAB V 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI  

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tajuk ñWorkshop 

Pengelolaan Laboratorium IPA Terpadu bagi Tenaga Laboratorium SMP/MTs  se-

Kabupaten Bulelengò ini telah dilaksanakan mulai tanggal 27 Oktober 2017 

sampai dengan 28 Oktober 2017 di Ruang Microteaching FMIPA Undiksha. 

Jumlah peserta yang mengikuti workshop ini sebanyak 30 orang, yang terdiri dari 

12 orang tenaga laboratorium SMP/MTs dan 18 orang mahasiswa Prodi S1 

Pendidikan IPA Undiksha. Kegiatan workshop dibagi menjadi dua kegiatan, yakni 

(1) penyampaian materi tentang hakikat laboratorium IPA dan Pengelolaan 

Laboratorium IPA pada hari pertama (tanggal 27 Oktober 2017) dan pelatihan 

keterampilan administrasi laboratorium, termasuk di dalamnya inventarisasi alat 

dan bahan habis praktikum laboratorium IPA pada hari kedua (tanggal 28 Oktober 

2017), dan (2) kegiatan pendampingan dalam penataan kembali alat dan bahan 

habis praktikum dan perbaikan administrasi (inventarisasi) alat dan bahan habis 

laboratorium IPA di sekolah masing-masing. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan proses 

perencanaan dan perancangan pelaksanaan kegiatan, diantaranya adalah (1) 

menganalisis keadaan laboratorium di setiap SMP/MTs di Kabupaten Buleleng, 

(2) menganalisis permasalahan-permasalahan yang kerap dialami oleh tenaga 

laboratorium dalam mengelola laboratorium; (3) menganalisis permasalahan 

mengapa kegiatan praktikum di laboratorium IPA tidak dapat terlaksana secara 

optimal; (4) penentuan tenaga laboratorium SMP/MTs yang akan diundang dalam 

kegiatan workshop ini, diutamakan bagi sekolah yang laboratorium IPA-nya 

belum terkelola dengan baik dan membutuhkan bimbingan; (5) penentuan lokasi 

dan tanggal pelaksanaan kegiatan; (6) koordinasi dengan narasumber terkait 

materi workshop  yang disesuaikan dengan permasalahan yang kerap dihadapi 

oleh tenaga laboratorium IPA SMP?MTs Kabupaten Buleleng; (7) penyiapkan 

sarana dan prasarana penunjang kegiatan; dan (8) penyusunan modul pengelolaan 

laboratorium IPA. Kegiatan perencanaan dan perancangan kegiatan berjalan 

sesuai dengan harapan berkat kerjasama yang baik antar anggota tim pelaksana. 
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Tahap pelaksanaan kegiatan dibagi atas dua kegiatan utama, yaitu (1) 

penyampaian materi tentang hakikat laboratorium IPA dan Pengelolaan 

Laboratorium IPA pada hari pertama (tanggal 27 Oktober 2017) dan pelatihan 

keterampilan administrasi laboratorium, termasuk di dalamnya inventarisasi alat 

dan bahan habis praktikum laboratorium IPA pada hari kedua (tanggal 28 Oktober 

2017), dan (2) kegiatan pendampingan dalam penataan kembali alat dan bahan 

habis praktikum dan perbaikan administrasi (inventarisasi) alat dan bahan habis 

laboratorium IPA di sekolah masing-masing. 

Pada hari pertama pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan pada tanggal 

27 Oktober 2017 di Ruang Microteaching FMIPA Undiksha, diawali dengan 

serangkaian acara pembukaan, sambutan dari ketua pelaksana, sambutan dan 

dibuka secara resmi oleh Ketua LPPM Undiksha, yang pada kesempatan ini 

diwakili oleh Bapak Prof. Dr. Nyoman.Wijana,M.Si. Dalam sambutannya, ketua 

tim pelaksana kegiatan menyampaikan latar belakang, tujuan dan manfaat 

dilaksanakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.  

 

Gambar 5.1. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Dibuka Secara Resmi oleh 

Prof.Dr.Nyoman Wijana,M.Si  
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Dalam sambutannya, Bapak Prof. Dr Nyoman Wijana, M.Si 

menyampaikan pentingnya peranan laoratorium dalam proses pembelajaran IPA 

sehingga perlu dikelola dengan baik agar laboratorium IPA dapat berfungsi secara 

optimal. Kegiatan workshop  peningkatan kompetensi tenaga laboratorium perlu 

diadakan secara berkelanjutan. Beliau juga menyampaikan apresiasinya terhadap 

keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan workshop ini, bahwa orkshop ini akan 

berdampak positif terhadap pengembangan wawasan mahasiswa tentang 

bagaimana kondisi, permasalahan dan solusi yang dapat dilakukan agar 

laboratorium IPA sekolah terkelola dengan baik.  

Setelah acara dibuka secara resmi, acara dilanjutkan dengan kudapan dan 

pendistribusian materi berupa  modul pengelolaan laboratorium IPA. Selanjutnya 

masuk ke acara inti, yakni pemaparan materi. Adapun yang menjadi narasumber 

workshop ini adalah Bapak Drs. Sanusi Mulyadiharja, M.Pd yang memiliki 

pengalaman panjang dalam mengelola laboratorium Biologi Undiksha.  

 

Gambar 5.2. Pemaparan Materi oleh Narasumber, Drs. Sanusi 

Mulyadiharja,M.Pd 

 

Pemaparan materi diawali dengan materi hakikat laboratorium IPA, 

pentingnya peranan laboratorium IPA dalam proses pembelajaran IPA di sekolah 

dalam pengembangan sikap  ilmiah dan keterampilan proses sains bagi siswa. 
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Pemaparan materi hakikat laboratorium IPA ini perlu disampaikan untuk 

menumbuhkan kesadaran pengelola laboratorium tentang pentingnya kegiatan 

praktikum secara intensif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di 

SMP/MTs. Pemaparan materi berikutnya adalah tentang pengelolaan laboratorium 

IPA. Materi pengelolaan laboratorium IPA yang disampaikan oleh Bapak Drs. 

Sanusi Mulyadiharja,M.Pd dikemas dengan sangat menarik sehingga para peserta 

tidak merasa bosan mengikuti workshop sampai akhir. 

 

Gambar 5.3. Peserta Workshop Tampak Serius Mendengarkan Pemaparan 

Materi dari Narasumber 

 

Acara inti diakhiri dengan sesi diskusi. Para peserta tampak sangat 

antusias, hal ini tampak dari banyaknya peserta yang mengajukan pertanyaan 

terkait permasalahan pengelolaan laboratorium IPA di sekolah masing-masing. 

Sebelum mengajukan pertanyaan, para peserta workshop menyatakan apresiasinya 

terhadap kegiatan workshop ini. Mereka menyatakan bahwa kegiatan workshop 

pengelolaan laboratorium IPA bagi tenaga laboratorium ini sangat jarang 

dilakukan di Kabupaten Buleleng. Pada umunmya, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat difokuskan pada perbaikan proses pembelajaran bagi guru-guru IPA 

saja, sehingga para pengelola laboratorium merasa sebagai bagian yang 

ñterlupakanò. Mereka mengharapkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

tentang pengelolaan laboratorium IPA ini diadakan secara berkelanjutan dengan 
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topik yang berbeda-beda setiap tahunnya, seperti misalnya tentang pelatihan 

perbaikan alat laboratorium, perancangan alat praktikum sederhana untuk 

mengatasi keterbatasan alat dan bahan yang tersedia di sekolah, dan lain-lain. 

Pertanyaan yang diajukan oleh para peserta sangata beragam, mulai dari 

desain laboratorium IPA di sekolah yang tidak sesuai dengan desain standar 

laboratorium IPA karena perancang bangunan laboratorium IPA tidak berlatar 

pendidikan IPA, keterbatasan alat dan bahan yang tersedia sehingga praktikum 

tidak bisa berjalan secara optimal, keterbatasan ruang belajar sehingga 

laboratorium beralih fungsi sebagai ruang kelas, cara merawat mikroskop, cara 

melakukan pemutihan terhadap alat-alat laboratorium dan perbaikan terhadap alat-

alat laboratorium yang berkategori rusak ringan. Semua pertanyaan ditanggapi 

dengan memberikan solusi-solusi yang memungkinkan untuk dilakukan bagi 

tenaga laboratorium. Kegiatan pada hari pertama ini diakhiri dengan makan siang 

bersama dan foto bersama. 

Kegiatan pada hari kedua, yang dilaksanakan pada tanggal 28 Oktober 

2017, di Ruang Microteaching FMIPA Undiksha. Kegiatan pada hari kedua ini 

difokuskan pada administrasi laboratorium. Setiap peserta diwajibkan untuk 

membawa laptop dan data inventaris alat dan bahan laboratorium IPA masing-

masing sekolah. Materi workshop berupa file kartu adminstrasi laboratorium IPA 

disebarkan ke para peserta workshop. Pada observasi awal, tampak bahwa 

pengadministrasian alat dan bahan laboratorium IPA di sekolah  selama ini belum 

terkelola dengan baik. Hal ini tampak dari cara inventarisasi alat dan bahan, 

peminjaman dan pengembalian alat yag hanya tercatat pada buku besar, digabung 

dengan buku inventaris alat dan bahan sehingga sangat sulit mengecek 

ketersediaan alat. Para peserta workshop mengaku belum pernah menggunakan 

kartu-kartu adminitrasi laboratorium, bahkan belum pernah melihatnya.  

Kegiatan pada hari kedua ini diawali dengan pemaparan materi tentang 

administrasi laboratorium IPA, yang meliputi tata cara pelabelan alat dan bahan, 

penjadwalan penggunaan ruang laboratorium dan perawatan alat laboratorium 

serta tata cara pengisian kartu adminstrasi laboratorium. Setelah pemaparan 

materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi terkait cara pengadministrasian 

alat dan bahan laboratorium. Para peserta tampak sangat antusias mengajukan 
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pertanyaan dan ditanggapi dengan sangat baik oleh narasumber dan tim pelaksana. 

Kegiatan berikutnya adalah pelatihan adminitrasi laboratorium yang bertujuan 

untuk melatih keterampilan para peserta dalam melakukan administrasi 

(inventarisasi) alat dan bahan laboratorim IPA di masing-masing sekolah. 

Pelatihan ini dipandu oleh tim pelaksana. Untuk peserta non tenaga laboratorium, 

yakni mahasiswa Prodi S1 Pendidikan IPA, data alat dan bahan laboratorium IPA 

disiapkan oleh tim pelaksana sebagai bahan pelatihan administrasi laboratorium 

IPA. Semua peserta tampak serius mengikuti pelatihan admintrasi laboratorium 

ini. Karena banyaknya data alat dan bahan yang harus diinventarisasi sesuai 

dengan format yang telah disediakan dan terbatasnya waktu pelatihan, maka 

penyelesaian administrasi (inventarisasi) alat dan bahan laboratorium dilanjutkan 

di unit kerja (sekolah) masing-masing, dimana hasil akhirnya akan dikirimkan 

melalui email tim pelaksana. Tim pelaksana juga membuka diri untuk konsultasi 

melalui social media WhatsApp (WA) terkait dengan permasalahan 

pengadministrasian alat dan bahan serta tata kelola laboratorium IPA di sekolah 

masing-masing.  

Beberapa peserta ditunjuk untuk mempresentasikan hasil pelatihan 

administrasi laboratorium yang telah dikerjakan dan diapresiasi oleh narasumber 

dan tim pelaksana kegiatan. Dari hasil presentasi para peserta, tampak bahwa 

mereka sudah cukup mahir dalam mengisi berbagai kartu administrasi 

laboratorium. Semua peserta tampak sangat senang mengikuti pelatihan 

adminstrasi laboratorium ini. Beberapa sekolah menyatakan kesiapannya 

menerima kunjungan tim pelaksana untuk melakukan evaluasi pengelolaan 

laboratorium IPA di sekolah masing-masing sesuai dengan waktu yang telah 

disepakati bersama. Kegiatan pada hari kedua ini berjalan dengan sangat baik, 

sesuai dengan rencana dan penuh keakraban karena para peserta sebagian besar 

adalah alumni dari Jurusan Pendidikan Biologi Undiksha.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini secara garis besar berjalan 

dengan sangat baik dan memberi manfaat yang berarti bagi para pengelola 

laboratorium IPA SMP/MTs di Kabupaten Buleleng. Mereka berharap kegiatan 

sejenis bisa dilakukan pada tahun berikutnya.  
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Gambar 5.4. Sesi Foto Bersama Peserta Workshop dari Tenaga Laboratorium 

IPA, Narasumber, dan Tim Pelaksana pada Akhir Kegiatan 

 

 

 

Gambar 5.5. Sesi Foto Bersama Peserta dari Mahasiswa Prodi S1 Pendidikan IPA 

dan Tim Pelaksana pada Akhir Kegiatan 
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BAB VI  

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA  

 

Sebagaimana dipaparkan pada bab sebelumnya, bahwa kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang berjudul ñWorkshop Pengelolaan 

Laboratorium IPA Terpadu bagi Tenaga Laboratorium SMP/MTs se-Kabupaten 

Bulelengò telah terlaksana dengan baik. Agar program ini bermanfaat secara 

maksimal, maka kegiatan pendampingan secara berkelanjutan setelah kegiatan 

perlu dilakukan. Pendampingan secara berkelanjutan dilakukan dalam bentuk 

kunjungan ke beberapa laboratorium IPA sekolah dan konsultasi melalui WA. 

Pendampingan secara berkelanjutan ini dapat memotivasi tenaga laboratorium 

untuk selalu melakukan perbaikan pengelolaan laboratorium IPA di sekolah 

masing-masing, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap proses 

pembelajaran IPA. 
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BAB VII  

SIMPULAN DAN SARAN  

 

7.1. Simpulan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan 

pada tanggal 27 dan 28 Oktober 2017 berjaan dengan baik. Kegiatan workshop ini  

telah mampu meningkatkan pemahaman tentang pengelolaan laboratorium IPA 

dan meningkat keterampilan adminstrasi dari tenaga laboratoium maupun 

mahasiswa Prodi S1 Pendidikan IPA. Hal ini dapat dilihat dari data presentasi 

kehadiran tenaga laboratorium (80%) dan mahasiswa Prodi S1 Pendidikan IPA 

(100%), antuasiasme peserta selama mengikuti kegiatan workshop dan sesi 

diskusi, dan produk administrasi laboratorium yang telah dipresentasikan pada 

akhir kegiatan. Proses dan hasil kegiatan workshop ini dapat dijadikan acuan 

dalam melakukan kegiatan sejenis di masa yang akan datang. Berdasarkan 

masukan dari para peserta workshop, kegiatan pengelolaan laboratorium ini dapat 

dikembangkan dalam bentuk kegiatan pelatihan perbaikan alat laboratorium dan 

perancangan alat laboratorium IPA sederhana yang dapat menunjang proses 

pembelajaran IPA di sekolah. Perlu adanya bimbingan secara berkelanjutan 

setelah kegiatan  workshop ini agar memberikan dampak positif terhadap 

perbaikan pengelolaan dan adminstrasi laboratorium IPA di masing-masing 

sekolah. 

 

7.2. Saran 

Minimnya kegiatan pengabdian kepada masyarakat bagi tenaga laboratorium 

IPA di Kabupaten Buleleng, tingginya persentasi kehadiran dan partisipasi para 

peserta workshop, serta dukungan penuh dari semua pihak dapat dijadikan sebagai 

acuan dalam pelaksanaan kegiatan yang serupa di masa yang akan datang  demi 

perbaikan kualitas pembelajaran IPA di SMP/MTs. 
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LAMPIRAN  

LAMPIRAN 1. MOD UL PENGELOLAAN LABORATORIUM IPA  
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PENGELOLAAN LABORATORIUM IPA  

 

× Pengertian dan Fungsi Laboratorium  IPA  

Laboratorium merupakan salah satu bagian penting dalam mendukung kegiatan 

belajar mengajar di sekolah, khususnya untuk bidang studi Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) yang menuntut adanya pembuktian antara teori yang didapatkan 

denga realita sebenarnya. Laboratorium dalam pendidikan IPA dapat didefinisikan 

sebagai tempat dimana guru dan siswa melakukan kegiatan percobaan/ penelitian. 

Dengan pengertian ini, laboratorium dapat berbentuk suatu ruangan tertutup 

(ruang laboratorium) dan ruangan terbuka (kebun sekolah).  

Dengan kegiatan laboratorium, siswa dapat mempelajari IPA melalui pengamatan 

secara langsung terhadap fenomena maupun proses-proses nyata. Selain itu pada 

diri siswa akan tumbuh dan berkembang rasa kesadaran ilmiah yang menyangkut 

sikap ilmiah, proses ilmiah dan produk ilmiah. Di dalam laboratorium, siswa 

dapat berlatih atau melakukan percobaan untuk meningkatkan keterampilan 

psikomotorik, kognitif, maupun afektifnya. Dengan demikian siswa yang belajar 

di 

laboratorium akan menghayati sendiri berhadapan dengan obyek dan gejala yang 

timbul serta memecahkan problem-problem yang mereka temukan. 

Sebagaimana Peraturan Pemerintah No. 5 tahun 1980 pasal 29 bahwa 

laboratorium mempunyai fungsi sebagai berikut ini. 

a. Mempersiapkan sarana penunjang untuk melaksanakan pendidikan dan 

pengajaran dalam satu atau sebagian cabang ilmu, teknologi atau seni 

tertentu sesuai dengan bidang studi yang bersangkutan; 

b. Mempersiapkan sarana penunjang untuk melaksanakan penelitian dalam 

satu atau sebagian cabang ilmu, teknologi atau seni tertentu sesuai dengan 

bidang studi yang bersangkutan. 

Dari fungsi tersebut dapat dijabarkan untuk laboratorium IPA mempunyai fungsi: 

1. Untuk mempersiapkan sarana penunjang pelaksanaan proses belajar bagi 

siswa dalam menemukan konsep dan/atau prinsip-prinsip IPA; 
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2. Untuk mempersiapkan sarana penunjang pelaksanaan proses belajar bagi 

siswa dalam menemukan konsep dan/atau prinsip-prinsip pendidikan dan 

pengajaran IPA; 

3. Untuk mempersiapkan sarana penunjang pelaksanaan proses belajar 

mengajar guru ataupun siswa dalam mengembangkan pengetahuannya 

tentang IPA sebagai disiplin ilmu; 

4. Untuk mempersiapkan sarana penunjang pelaksanaan proses belajar 

mengajar guru ataupun siswa dalam mengembangkan pengetahuannya 

mengenai pendidikan dan pengajaran IPA. 

 

× Peranan Laboratorium IPA dalam Pembelajaran IPA 

Laboratorium IPA memegang peranan sangat penting dalam pembelajaran IPA 

karena laboratorium merupakan pusat proses belajar mengajar untuk mengadakan 

percobaan, penyelidikan, atau penelitian. Adapun peranan laboratrorium IPA 

adalah sebagai berikut ini. 

1. Laboratorium sekolah sebagai tempat timbulnya berbagai masalah 

sekaligus sebagai tempat untuk memecahkan masalah tersebut; 

2. Laboratorium sekolah sebagai tempat untuk melatih keterampilan serta 

kebiasaan menemukan suatu masalah dan sikap teliti; 

3. Laboratorium sekolah sebagai tempat yang dapat mendorong semangat 

peserta didik untuk memperdalam pengertian dari suatu fakta yang 

diselidiki atau diamatinya; 

4. Laboratorium sekolah berfungsi pula sebagai tempat untuk melatih peserta 

didik bersikap cermat, bersikap sabar dan jujur, serta berpikir kritis dan 

cekatan; 

5. Laboratorium sebagai tempat bagi para peserta didik untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuannya. 

 

× Standar Laboratorium IPA di SMP  

Adapun standar ruang laboratorium di SMP sebagaimana tercantum dalam 

Permendiknas no. 24 Tahun 2017 yang harus dipenuhi oleh sekolah adalah 

sebagai berikut. 
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1. Ruang laboratorium IPA berfungsi sebagai tempat berlangsungnya 

kegiatan pembelajaran IPA secara praktek yang memerlukan peralatan 

khusus; 

2. Ruang laboratorium IPA dapat menampung minimum satu rombongan 

belajar; 

3. Rasio minimum luas ruang laboratorium IPA 2,4 /peserta didik. Untuk 

rombongan belajar dengan peserta didik kurang dari 20 orang, luas 

minimum ruang laboratorium 48  termasuk luas ruang penyimpanan 

dan persiapan 18 . Lebar minimum ruang laboratorium IPA 5 m; 

4. Ruang laboratorium IPA dilengkapi dengan fasilitas untuk memberi 

pencahayaan yang memadai untuk membaca buku dan mengamati obyek 

percobaan; 

5. Tersedia air bersih. 

6. Ruang laboratorium IPA dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada 

Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Laboratorium IPA 

No Jenis Rasio Deskripsi 

1 Perabot 

1.1 Kursi 1 buah/peserta didik 

ditambah  

1 buah/ guru 

Kuat, stabil dan mudah 

dipindahkan 

1.2 Meja peserta 

didik 

1 buah/peserta didik Kuat dan stabil. 

Ukurang memadai untuk 

menampung kegiatan peserta 

didik secara berkelompok 

maksimum 7 orang 

1.3 Meja 

demonstrasi 

1 buah/lab Kuat dan stabil. 

Luas meja memungkinkan untuk 

melakukan demonstrasi dan 

menampung peralatan dan 

bahan yang diperlukan. 



 

30 
 

Tinggi meja memungkinkan 

seluruh seluruh peserta didik 

dapat mengamati percobaan 

yang didemonstrasikan. 

1.4 Meja persiapan 1 buah/lab Kuat dan stabil. 

Ukuran memadai untuk 

menyiapkan materi percobaan. 

1.5 Lemari alat 1 buah/lab Ukuran memadai untuk 

menampung semua alat. 

Tertutup dan dapat dikunci. 

1.6 Lemari bahan 1 buah/lab Ukuran memadai untuk 

menampung semua bahan dan 

tidak mudah berkarat. 

Tertutup dan dapat dikunci. 

1.7 Bak cuci 1 buah/ 2 kelompok, 

ditambah  

1 buah di ruang 

persiapan 

Tersedia air bersih dalam 

jumlah yang memadai 

2 Peralatan pendidikan 

2.1 Mistar 6 buah/lab Panjang minimum 50 cm  

Ketelitian 1 mm 

2.2 Jangka sorong 6 buah/lab Ketelitian 0,1 mm 

2.3 Timbangan 3 buah/lab Memiliki ketelitian yang 

berbeda 

2.4 Stopwacth 6 buah/lab Ketelitian 0,2 detik 

2.5 Roll meter 1 buah/lab Ketelitian 1 mm 

2.6 Termometer 

100  

6 buah/lab Ketelitian 0,5  

2.7 Gelas ukur 6 buah/lab Ketelitian 1 ml 

2.8 Massa logam 3 buah/lab Dari jenis yang berbeda, 

minimum massa 20 g 



 

31 
 

2.9 Multimeter 

AC/DC, 10 

k  

6 buah/lab Dapat mengukur tegangan arus, 

dan hambatan. 

Batas minimum ukur arus 100 

mA-5 A, 

Batas minimum ukur tegangan 

untuk DC 100 mV ï 50 V, 

Batar minimum ukur tengangan 

untuk AC 0 -250 V. 

2.10 Batang magnet 6 buah/lab Dilengkapi dengan potongan 

berbagai jenis logam 

2.11 Globe 1 buah/lab Memiliki penyangga dan dapat 

diputar 

Diameter minimum 50 cm 

Dapat memanfaatkan globe 

yang terdapat di ruang 

perpustakaan 

2.12 Model tata 

surya 

1 buah/lab Dapat menunjukkan terjadinya 

gerhana 

Masing-masing planet dapat 

diputar mengelilingi matahari 

2.13 Garpu tala 6 buah/lab Bahan baja, memiliki frekuensi 

berbeda dalam rentang audio 

2.14 Bidang miring 1 buah/lab Kemiringan dan kekerasan 

permukaan dapat diubah-ubah 

2.15 Dinamometer 6 buah/lab Ketelitian 0,1 N/cm 

2.16 Katrol tetap 2 buah/lab  

2.17 Katrol bergerak 2 buah/lab  

2.18 Balok kayu 3 macam/lab Memiliki massa, luas 

permukaan, dan koefisien gesek 

berbeda 

2.19 Percobaan muai 

panjang 

1 set/lab Mampu menunjukkan fenomena 

dan memberikan data pemuaian 
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minimum untuk tiga jenis bahan 

2.20 Percobaan optik 1 set/lab Mampu menunjukkan fenomena 

sifat bayangan dan memberikan 

data tentang keteraturan 

hubungan antara jarak benda, 

jarak bayangan, dan jarak focus 

cermin cekung, cermin 

cembung, lensa cekung, dan 

lensa cembung. 

Masing-masing minimum 

dengan tiga nilai jarak fokus 

2.21 Percobaan 

rangkaian listrik 

1 set/lab Mampu memberikan data 

hubungan antara tegangan, arus, 

dan hambatan 

2.22 Geals kimia 30 buah/lab Berskala, volume 100 mL 

2.23 Model molekul 

sederhana 

6 set/lab Minimum terdiri dari atom 

hydrogen, oksigen, karbon, 

belerang, nitrogen, dan dapat 

dirangkai menjadi molekul 

2.24 Pembakar 

spiritus 

6 buah/lab  

2.25 Cawan 

penguapan 

6 buah/set Bahan keramik, permukaan 

dalam diglasir 

2.26 Kaki tiga 6 buah/lab Dilengkapi dengan kawat kasa 

dan tingginya sesuai tinggi 

pembakar spiritus 

2.27 Plat tetes 6 buah/lab Minimum ada 6 lubang 

2.28 Pipet teets 

+karet 

100 buah/lab Ujung pendek 

2.29 Mikroskop 

monokuler 

6 buah/lab Minimum tiga nilai pembesaran 

obyek da dua nilai pembesaran 

okuler 
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2.30 Kaca pembesar 6 buah/lab Minimum tiga nilai jarak fokus 

2.31 Poster genetika 1 buah/lab Isi poster jelas terbaca dan 

berwarna, ukuran minimum A1 

2.32 Model kerangka 1 buah/lab Tinggi minimum 150 cm 

2.33 Model tubuh 

manusia 

1 buah/lab Tinggi minimum 150 cm 

Organ tubuh terlihat dan dapat 

dilepaskan dari model 

Dapat diamati dengan mudah 

oleh seluruh peserta didik 

2.34 Gambar/model 

pencernaan 

manusia 

1 buah/ lab Jika berupa gambar, maka isinya 

jelas terbaca dan berwarna 

dengan ukuran minimum A1. 

Jika berupa model, maka dapat 

dibongkar pasang. 

2.35 Gambar /model 

system 

peredaran darah 

manusia 

1 buah/ lab Jika berupa gambar, maka isinya 

jelas terbaca dan berwarna 

dengan ukuran minimum A1. 

Jika berupa model, maka dapat 

dibongkar pasang. 

2.36 Gambar /model 

system 

pernapasan 

manusia 

1 buah/ lab Jika berupa gambar, maka isinya 

jelas terbaca dan berwarna 

dengan ukuran minimum A1. 

2.37 Gambar /model 

mata manusia 

1 buah/ lab Jika berupa model, maka dapat 

dibongkar pasang. 

2.38 Gambar /model 

jantung  

manusia 

1 buah/ lab Jika berupa gambar, maka isinya 

jelas terbaca dan berwarna 

dengan ukuran minimum A1. 

2.39 Gambar /model 

telinga manusia 

1 buah/ lab Jika berupa model, maka dapat 

dibongkar pasang. 

2.40 Gambar /model 

tenggorokan 

1 buah/ lab Jika berupa gambar, maka isinya 

jelas terbaca dan berwarna 
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manusia dengan ukuran minimum A1. 

2.41 Petunjuk 

percobaan 

6 buah/ lab  

3 Media Pendidikan 

3.1 Papan tulis 1 buah/ lab Ukuran minimum 90 cm x 200 

cm 

Ditempatkan pada posisi yang 

memungkinkan seluruh peserta 

didik melihatnya dengan jelas 

4 Perlengkapan lain 

4.1 Soket listrik 9 buah/ lab 1 soket untuk tiap meja peserta 

didik 

2 soket untuk meja demo 

2 soket untuk di runag persiapan 

4.2 Alat pemadam 

kebakaran 

1 buah/ lab Mudah dioperasikan 

4.3 Peralatan P3K 1 buah/ lab Terdiri dari kotak P3K dan 

isinya tidak kadaluarsa, 

termasuk obat P3K untuk luka 

bakar dan luka terbuka 

4.4 Tempat sampah 1 buah/ lab  

4.5 Jam dinding  1 buah/ lab  

 

× Ruang Tetap Laboratorium 

Tidak ada dua sekolahpun yang memiliki lingkungan yang sama, sehingga 

letak laboratorium tidak bisa diseragamkan. Sebaiknya laboratorium diletakan 

dengan posisi arah utaraïselatan karena arah demikian erat dengan banyaknya 

sinar matahari yang masuk dan ada sangkut pautnya dengan ventilasi cahaya 

alami. 

Proyek penyediaan Laboratorium SMU dan SMP dari Kementerian 

Pendidikan Nasional dalam Buku Penuntun Perencanaan Pembangunan 

memberikan syarat sebagai berikut. 
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1. Laboratorium tidak terletak di atas tanah pertanian dan tidak terletak di 

arah angin. Hal ini untuk menghindari pencemaran udara dalam 

lingkungan yang lebih luas. 

2. Letak laboratorium mempunyai jarak yang cukup jauh terhadap sumber 

air. Hal ini untuk menghindari pencemaran air di lain tempat yang 

berhubungan. 

3. Laboratorium harus mempunyai saluran pembuangan air pencuci agar tidak 

mencemari sumber air penduduk sekitar. 

4. Jarak laboratorium harus cukup jauh dari bangunan lain, agar ventilasi dan 

penerangan alami yang optimum dapat diperoleh (jarak minimal yang 

disyartakan adalah 3 meter). 

5. Letak laboratorium mudah dikontrol dalam kompleks sekolah guna menjaga 

keamanan dari pencurian, kebakaran dan lain-lain. Dan pembanguanannya 

tidak menyerobot untuk aktivitas lain bagi kepentingan yang lebih utama dan 

luas. 

Adapun luas ruangan laboratorium bervariasi sesuai dengan macam dan 

jenisnya, yaitu: 

a. Ruangan kegiatan belajar mengajar yang berisi perabotan seperti meja, kursi 

almari, rak, meja demonstrasi. Luas minimum 2,5 m2 untuk tiap orang siswa, 

sehingga untuk tiap 50 orang siswa luas laboratorium 125 m2. bentuk ruangan 

sedemikian rupa sehingga siswa dapat duduk tidak berdempetan dan siswa 

paling belakangpun dapat melihat percobaan yang didemonstrasikan guru. 

b.  Ruangan persiapan, yaitu tempat guru dan laboran/pembantu laboratorium 

melakukan persiapan sebelum kegiatan praktikum atau demonstrasi 

dilakukan. Luas lantai 20 m2 untuk laboratorium yang luasnya 100 m2 

sehingga tidak mengganggu kegiatan ruang lain. 

c. Ruangan gudang terdiri dari ruang penyimpanan alat atau perkakas dan ruang 

penyimpan chemicalien (bahan-bahan kimia). Luas gudang minimum 20 m2. 

terpisahkan ruang ini karena sering terjadi perusakan perkakas oleh 

terkontaminasinya zat kimia. 

d. Ruangan gelap, kegunaannya untuk proses pembuatan foto atau kegiatan yang 

mensyaratkan bebas cahaya seperti fotografi dan sablon. Luas minimum 2,5 

m2 yang disediakan untuk dua orang. 
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e. Ruangan timbang, ruangan ini khusus untuk menyimpan timbangan agar 

bebas dari pengaruh dan reaksi zat-zat/gas kimia korosif. Selain itu juga untuk 

menimbang zat-zat yang memerlukan kepekaan tinggi. 

f. Ruangan kaca, ruangan ini disebut juga rumah kaca, yang digunakan untuk 

praktikum biologi. Ruangan ini dibuat tersendiri memanjang dengan luas 

5x15 meter. Ruangan ini untuk menyimpan dan mengamati gerak dan proses 

hewan dan tumbuhan. 

g. Ruang Asam, di dalam ruangan ini terdapat lemari asam yang berguna untuk 

menyimpan zat kimia yang bersifat asam atau basa kuat yang mudah 

menguap. Ruang ini dipakai pula untuk percobaan reaksi kimia zat eksplosif 

dan menghasilkan gas iritan (mengganggu pernapasan dan kulit). Ruangan ini 

dilengkapi dengan kipas angin listrik. Luas ruangan ini adalah 5 m x 10 m 

(Kancono, 2010) 

 

× Tata Ruang Tidak Tetap 

Tatanan dalam ruang ini terdiri dari perabotan yang mudah dipindah-

pindahkan. Penempatan perabotan ini harus mempertimbangan hal-hal sebagai 

berikut : 

1. Keamanan ; penempatan perabotan harus menghindari penyebab kecelakaan. 

2. Kemudahan; penempatan perabotan harus sedemikian rupa sehingga mudah di 

dapat jika diperlukan. 

3. Keleluasaan; penempatan perabotan harus memungkinkan guru dan siswa 

untuk bebas bergerak dalam melakukan percobaan. 

4. Keindahan; penempatan perkakas/perabotan harus memberikan rasa 

kenyamanan dan keindahan dan enak dipandang. 

5. Kefisikaan; penempatan perabotan/perkakas/zat harus memperhitungkan 

pengaruh cahaya, listrik, dan panas. 

6. Kekimiaan; penempatan perabotan/perkakas/zat kimia harus 

mempertimbangkan adanya pengaruh uap/gas kimia, kelembaban, kontak 

korosif antarlogam dan gas/zat. 

7. Kebiologian; penempatan perkakas harus memperhitungkan kemungkinan 

hidupnya tumbuhan, jamur, binatang dan lain-lain. 
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Beberapa macam alat perlengkapan non-permanen atau berupa benda 

laboratorium yang dapat/mudah dipindahkan, antara lain : 

A. Meja 

a. Meja kerja siswa, ukuran disesuaikan dengan kegunaannya, untuk praktikum 

kimia, tinggi meja tidak kurang dari 85 cm. Namun bila memungkinkan 

dilengkapi dengan meja yang digunakan untuk pengamatan sambil duduk, 

tinggi 70 cm dan lebar 70 cm. Meja ini dapat digeser atau dipindah-pindahkan 

sesuai ruangannya. 

b. Meja kerja guru; ukuran tinggi 90 cm dan permukaan meja 100 cm x 120 cm. 

Meja ini dilengkapi dengan lemari dan laci di bawahnya. 

c. Meja demonstrasi; diletakan di depan papan tulis dan di tempatkan di atas 

dasar lantai yang agak tinggi (kira-kira tinggi 20 cm), agar semua siswa dapat 

melihat dengan jelas suatu demonstrasi. Ukuran panjang 120 cm, lebar 60 cm, 

dan tinggi 90 cm. Meja ini dipasang secara permanen dengan dilengkapi 

aliran listrik, air dan bak cuci di sampingnya. Sedangkan tebal daun meja 

antara 1,5 cm sampai dengan 3,0 cm. 

d. Meja dinding; diletakan pada sisi dalam ruang laboratorium dan di bawah 

jendela. Meja ini digunakan untuk kegiatan yang menggunakan mikroskop, 

refraktometer, spektrometer, meletakan botol-botol zat dan akuarium. Pada 

jarak 2,5 atau 3 meter, dapat dipasang bak-bak dan bak cuci. Meja ini 

sesungguhnya permanen letaknya. Namun, ada teknik baru sehingga meja ini 

dapat didorong atau dipindahkan. 

e. Meja tempat menimbang; meja ini khusus untuk melakukan penimbangan, 

alasnya datar dan tidak bergetar untuk penimbangan menggunakan neraca 

analitis. 

f. Meja khusus; meja ini disediakan khusus untuk penyimpanan gula, kopi, susu 

dan makanan. Hal ini perlu karena dengan persediaan ini untuk pemberiaan 

bantuan pada siswa yang memerlukan, untuk menjamin daya tahan fisik 

selama praktikum. 

B. Lemari dan Rak 

a. Lemari belajar siswa; lemari alat listrik beserta perlengkapannya, lemari 

pameran untuk memperlihatkan model, specimen, awetan dan lain-lain, 
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lemari buku/tas, lemari bahan kimia/bahan lain yang segera akan 

digunakan, lemari untuk menyimpan bahan /alat yang akan dipakai dalam 

praktikum. Lemari ini terletak di ruang belajar siswa. 

b. Lemari di ruang kerja guru; lemari untuk menyimpan buku, map, dokumen 

kegiatan lab, lemari untuk menyimpan alat khusus seperti mikroskop. 

c. Lemari di gudang alat/zat; lemari untuk menyimpan alat yang terbuat dari 

besi, kayu dan plastik; lemari untuk menyimpan perkakas seperti gergaji, 

bor, gunting, pisau dan lain-lain. 

 

C. Media pandang 

Meliputi papan tulis, chart, poster, sistem periodik, daftar tekanan uap, 

papan pengumuman, daftar piket, daftar tata tertib, gambar model, papan pesan 

dan lain-lain. Sedangkan perlengkapan permanen yang semestinya ada dalam 

kesatuan laboratorium sekolah adalah : 

¶ Kebun Sekolah 

Adanya kebun di lingkungan gedung laboratorium juga merupakan 

kelengkapan laboratorium alam dengan komponen komunitas kehidupan di 

dalamnya seperti tumbuhan, binatang, jamur, batu dan organisme lain yang 

bersangkut paut dengan kimia lingkungan secara langsung ataupun tidak 

langsung. Kebun sebagai media laboratorium alam disarankan memenuhi 

beberapa prinsip sebagai berikut : 

a. Kebun harus dapat berfungsi sebagai laboratorium terbuka, sehingga 

kegiatan pengamatan kimiapun dapat dilakukan. 

b. Kebun harus dapat menjadi paru-paru yang mampu menetralisir 

pencemaran udara, dan aspek psikologis/tempat refreshing. 

c. Kebun dapat memberikan perasaan nyaman dan indah bagi lingkungannya. 

Dengan prinsip ini, kebun dapat dibuat di dekat/pinggir laboratorium atau 

kelas. Ragam tanaman dan isi kebun dapat disesuaikan dengan keperluan 

pelajaran atau apotek hidup, warung hidup dan lain-lain. Sebagai pengembangan 

lebih lanjut adalah adanya rumah kaca yang sebaiknya terletak menyatu dengan 

kebun. Kebun merupakan alternatif tempat dalam praktikum IPA dan kimia, 

khusunya Kimia Lingkungan untuk mengadakan penelitian hubungan beberapa 
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variabel kimia dan kehidupan langsung yang dirasakan oleh peneliti (Kancono, 

2010). Berikut ini adalah salah satu contoh denah laboratorium IPA : 

 

Gambar 1. Denah Tata Ruang Tetap Laboratorium IPA 

 

 

× Pengelolaan Kegiatan Laboratorium IPA di Sekolah 

Sesuai dengan karakteristik pembelajaran IPA di sekolah yang 

mengutamakan kerja ilmiah sehingga siswa dapat bersikap ilmiah dan selanjutnya 

konsep yang telah dikuasai akan diterapkan dalam usaha pemenuhan kebutuhan 

hidup. Tuntutan pembelajaran IPA tidak mungkin dapat terpenuhi apabila tidak 

didukung oleh kemampuan guru dalam menyelenggarakan kegiatan praktikum di 

laboratorium sebagai kunci keberhasilan pembelajaran IPA. Guru di sekolah 

secara umum tidak didampingi oleh seorang laboran atau teknisi ketika 

memfasilitasi kegiatan praktikum, mengingat sebagai besar sekolah saat ini belum 

memiliki kedua tenaga teknis pendukung di laboratorium, namun demikian ini 
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bukan berarti kegiatan praktikum tidak dilaksanakan, justru guru harus mengambil 

peran sebagai guru dan sekaligus sebagai laboran. 

Mengingat kegiatan praktikum dalam pembelajaran IPA bertumpu 

sepenuhnya pada guru sehingga dalam pelaksanaan praktikum yang bermutu tentu 

guru harus terlebih dahulu memiliki kompetensi menyelenggarakan kegiatan 

praktikum dari mulai persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut dari setiap 

kegiatan praktikum yang dilaksanakan. Oleh karena itu, guru harus memiliki 

kemampuan mengelola laboratorium IPA sehingga siswa dapat melatih siswa 

untuk menerapkan kerja ilmiah sesuai prosedur. 

Dalam pendidikan IPA kegiatan laboratorium merupakan bagian integral 

dari kegiatan belajar mengajar, khususnya IPA. Hal ini menunjukkan betapa 

pentingnya peranan kegiatan laboratorium untuk mencapai tujuan pendidikan IPA. 

Terdapat empat alasan mengenai pentingnya praktikum IPA. Pertama, praktikum 

membangkitkan motivasi belajar sains. Belajar siswa dipengaruhi oeh motivasi 

siswa yang termotivasi untuk belajar akan bersunguhsungguh dalam mempelajari 

sesuatu. Melalui kegiatan laboratorium, siswa diberi kesempatan untuk memenuhi 

dorongan rasa ingin tahu dan ingin bisa. Prinsip ini akan menunjang kegiatan 

praktikum dimana siswa menemukan pengetahuan melalui eksplorasinya terhadap 

alam. Kedua, praktikum mengembangkan keterampilan dasar melakukan 

eksperimen. Melakukan eksperimen merupakan kegiatan yang banyak dilakukan 

oleh para ilmuwan. Untuk melakukan eksperimen ini diperlukan beberapa 

keterampilan dasar seperti mengamati, mengestimasi, mengukur, dan 

memanipulasi peralatan IPA. 

Dengan kegiatan praktikum siswa dilatih untuk mengembangkan 

keterampilan dasar melakukan eksperimen dengan melatih kemampuan mereka 

dalam mengobservasi dengan cermat mengukur secara akurat dengan alat ukur 

yang sederhana atau lebih canggih, menggunakan dan menangani alat secara 

aman, merancang, melakukan dan menginterprestasikan eksperimen. Ketiga, 

praktikum menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah. Banyak para pakar 

pendidikan IPA menyakini bahwa cara yang terbaik untuk belajar pendekatan 

ilmiah adalah dengan menjadikan siswa sebagai scientis.  
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Beberapa pakar pendidikan mempunyai pandangan yang berbeda terhadap 

kegiatan praktikum, sehingga melahirkan beberapa metode dan model praktikum, 

seperti misalnya: model praktikum induktif, verifiksi, inkuari. Di dalam kegiatan 

praktikum menurut pandangan ini siswa bagaikan seorang scientist yang sedang 

melakukan eksperimen, mereka dituntut untuk merumuskan masalah, merancang 

eksperimen, merakit alat, melakukan pengukuran secara cermat, menginterprestasi 

data perolehan, serta mengkomunikasikannya melalui laporan yang harus 

dibuatnya. 

Keempat, praktikum menunjang materi pelajaran. Dari kegiatan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa prktikum dapat menunjang pemahaman siswa terhadap 

materi pelajaran. 

Kemampuan guru dalam pengelolaan laboratorium disesuaikan dengan 

Permendiknas No. 26 tahun 2008 tentang Standar Tenaga Pengelola Laboratorium 

Sekolah/Madrasah. Pengelolaan laboratorium IPA meliputi; mengkoordinasikan 

kegiatan praktikum dengan guru, menyusun jadwal kegiatan laboratorium, 

memantau pelaksanaan, kegiatan laboratorium, mengevaluasi kegiatan 

laboratorium, mengelola kegiatan laboratorium sekolah/madrasah, menyusun 

laporan kegiatan laboratorium, dan mengkoordinasikan kegiatan praktikum. Oleh 

karena itu, dalam kegiatan pelatihan pengelola laboratorium IPA di sekolah untuk 

kompetensi pengelolaan laboratorium disesuaikan dengan peraturan menteri 

tersebut. 

 

× Merencanakan Pengelolaan Laboratorium IPA di Sekolah 

Langkah awal dalam pengelolaan laboratorium IPA di sekolah seorang 

guru harus memahami standar operasional prosedur laboratorium (Made, 2011). 

Berikut uraian tentang standar pengelolaan sebagai bagian dari mempersiapkan 

pengelolaan yang 

benar. 

1. Menyusun Standar Operasional Prosedur Laboratorium 

Fungsi utama dari laboratorium adalah wadah untuk melakukan praktik 

atau penerapan atas teori, penelitian dan pengembangan keilmuan, sehingga 

menjadi unsur penting dalam kegiatan pendidikan dan penelitian, khususnya di 



 

42 
 

bidang IPA. Tujuan disusunnya standar operasional prosedur laboratorium adalah 

untuk membantu memperlancar pengelolaan laboratorium guna memaksimalkan 

kegunaan dari laboratorium beserta semua sumberdaya yang ada didalamnya, 

sehingga dapat membantu terselenggaranya kegiatan praktikum yang berkualitas. 

Kegiatan yang ada dalam lingkup pengelolaan laboratorium meliputi praktikum, 

penggunaan peralatan laboratorium, dan penggunaan laboratorium untuk 

penelitian. 

 

2. Menetapkan Fungsi dan Tugas Pengelola Laboratorium IPA 

Pengelola laboratorium IPA di sekolah idealnya meliputi; 

a. Kepala laboratorium adalah seorang staf edukatif atau fungsional yang 

ditugaskan menjadi pimpinan tertinggi dalam organisasi laboratorium serta 

membawahi anggota laboratorium, pembimbing praktikum, staf administrasi, 

laboran, dan asisten praktikum serta bertanggung jawab terhadap semua 

kegiatan di laboratorium; 

b. Anggota laboratorium adalah staf edukatif yang memiliki minat keilmuan dan 

bersedia turut berperan aktif dalam pengelolaan serta pengembangan 

laboratorium; 

c. Pembimbing praktikum adalah staf edukatif yang bertanggungjawab dalam 

memberikan bimbingan praktikum bagi siswa untuk mata pelajaran IPA; 

d. Staf administrasi adalah tenaga administratif yang menjalankan fungsi 

administrasi di laboratorium; 

e.  Laboran adalah staf laboratorium yang membantu pelaksanaan kegiatan dan 

teknis operasional dalam laboratorium, serta mempersiapkan peralatan dan 

bahan. 

 

3. Menyusun Tata Tertib Laboratorium 

Tata tertib yang harus ditaati oleh sertiap siswa yang akan melakukan 

kegiatan praktikum IPA meliputi; 

a. Berlaku sopan, santun dan menjunjung etika dalam laboratorium. Menjunjung 

tinggi dan menghargai staf laboratorium dan sesame pengguna laboratorium; 

b. Menjaga kebersihan dan kenyamanan ruang laboratorium; 
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c. Siswa tidak diperbolehkan praktikan apabila mengenakan kaos oblong, 

memakai sandal, tidak memakai jas/pakaian laboratorium; 

d. Peserta praktikum dilarang makan dan minum, membuat kericuhan selama 

kegiatan praktikum dan di dalam ruang laboratorium; 

e. Dilarang menyentuh, menggeser dan menggunakan peralatan di laboratorium 

yang tidak sesuai dengan acara praktikum mata pelajaran IPA; 

f. Membersihkan peralatan yang digunakan dalam praktikum maupun penelitian 

dan mengembalikannya kepada petugas laboratorium; 

g. Membaca, memahami dan mengikuti prosedur operasional untuk setiap 

peralatan dan kegiatan selama praktikum dan di ruang laboratorium; 

h. Selama kegiatan praktikum, Tidak boleh  menggunakan handphone untuk 

pembicaraan dan/atau SMS. 

 

4. Menyusun Mekanisme Pelaksanaan Praktikum 

Prosedur pelaksanaan praktikum yang harus diperhatikan meliputi; 

a. Siswa peserta praktikum terdaftar sebagai peserta mata pelajaran IPA; 

b. Sebelum pelaksanaan praktikum, siswa berhak memperoleh petunjuk 

praktikum; 

c. Laboratorium mengumumkan kegiatan praktikum dilengkapi dengan 

pembagian kelompok, acara dan jadwal; 

d. Acara praktikum meliputi pre-test, praktikum inti, post-test dan pelaporan 

kegiatan praktikum serta wajib diikuti oleh setiap siswa; 

e. Guru atau asisten praktikum menyampaikan hasil pre-test dengan ketentuan 

siswa yang nilai pre-test < 65 tidak boleh mengikuti kegiatan praktikum dan 

diberikan kesempatan satu (1) kali melakukan pre-test dengan jadwal yang 

ditentukan kemudian; 

f. Setelah menyelesaikan materi dalam praktikum inti, peserta praktikum wajib 

menyusun draf laporan secara individu atau kelompok, mengikuti sistematika 

dalam petunjuk praktikum; 

g. Peserta praktikum wajib mengikuti post-test sesuai jadwal. Bagi peserta 

praktikum yang belum mengumpulkan laporan, tidak boleh mengikuti post-

test; 
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h. Hasil post-test diumumkan di papan pengumuman laboratorium selambat-

lambatnya satu (1) minggu setelah pelaksanaan; 

i. Kepala laboratorium menandatangani kartu puas. Kartu puas sebagai bukti 

telah mengikuti kegiatan terjadwal dan dinyatakan lulus serta digunakan 

untuk mengambil nilai akhir praktikum. 

 

5. Menyusun Mekanisme Peminjaman Alat 

Setiap siswa atau kelompok siswa sebelum melaksanakan praktikum dan 

penelitian di laboratorium, dan melakukan peminjaman alat. 

A. Prosedur Peminjaman Alat untuk Praktikum 

1) Tiga (3) hari sebelum praktikum dimulai, setiap kelompok siswa harus 

sudah menyerahkan berkas peminjaman alat yang telah ditandatangani 

oleh guru mata pelajaran IPA; 

2) Staf administrasi laboratorium menyerahkan berkas peminjaman alat 

kepada kepala laboratorium; 

3) Kepala laboratorium memberikan memo kepada staf administrasi dan 

selanjutnya, staf administrasi memberitahukan memo kepada Laboran 

yang dimaksud; 

4) Laboran menyiapkan peralatan untuk kegiatan praktikum sesuai dengan 

berkas peminjaman alat; 

5) Asisten praktikum melakukan cek atas alat yang telah disediakan. 

6) Bila ada kesalahan atau ketidaksesuaian antara daftar, jenis maupun 

jumlah alat sebagaimana berkas peminjaman alat, segera melapor kepada 

laboran; 

7) Setelah memastikan peralatan dalam kondisi baik dan berfungsi 

sebagaimana mestinya, serta spesifikasinya sesuai dengan berkas 

peminjaman alat, asisten praktikum mengisi buku peminjaman alat; 

8) Saat kegiatan praktikum berlangsung, peralatan tidak boleh dipinjamkan 

atau dipindah ke tempat lain; selain judul acara praktikum yang tercantum 

dalam petunjuk praktikum dan berkas peminjaman alat 

9) Setelah kegiatan praktikum selesai, asisten praktikum segera melapor pada 

laboran; 
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10) Peserta praktikum harus membersihkan peralatan, meja dan ruang 

praktikum, serta merapikannya; 

11) Asisten praktikum bersama laboran melakukan cek atas peralatan yang 

dipinjam dan digunakan dalam kegiatan praktikum, untuk memastikan 

kondisinya sama dengan saat peralatan akan dipinjam dan digunakan; 

12) Peserta praktikum diperbolehkan meninggalkan ruangan laboratorium jika 

cek peralatan selesai, kondisi laboratorium bersih dan rapi serta diijinkan 

oleh asisten praktikum. 

 

B. Prosedur Peminjaman Alat untuk Penelitian 

1) Tujuh hari (7) hari sebelum kegiatan penelitian dimulai; siswa, guru 

maupun pihak luar, selanjutnya disebut dengan peminjam; sudah 

menyerahkan berkas peminjaman alat yang telah ditandatangani oleh guru 

pembimbing maupun pihak luar yang bersangkutan kepada staf 

administrasi laboratorium. Penyerahan berkas ini sekaligus persetujuan 

atas biaya administrasi dan sewa laboratorium dan/atau peralatan yang 

dimaksud dalam berkas peminjaman alat. Besaran biaya administrasi dan 

sewa laboratorium diatur dalam lampiran sendiri; 

2) Staf administrasi laboratorium menyerahkan berkas peminjaman alat 

kepada kepala laboratorium; 

3) Kepala laboratorium memberikan memo kepada staf administrasi dan 

selanjutnya, staf administrasi memberitahukan memo kepada Laboran 

yang dimaksud; 

4) Laboran menyiapkan peralatan sesuai dengan berkas peminjaman alat, 

5) Peminjam melakukan cek atas alat yang telah disediakan; 

6) Bila ada kesalahan atau ketidaksesuaian antara daftar, jenis maupun 

jumlah alat sebagaimana berkas peminjaman alat, segera melapor kepada 

laboran; 

7) Setelah memastikan peralatan dalam kondisi baik dan berfungsi 

sebagaimana mestinya, serta spesifikasinya sesuai dengan berkas 

peminjaman alat, peminjam mengisi buku peminjaman alat; 
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8) Saat kegiatan penelitian berlangsung, peralatan tidak boleh dipinjamkan 

atau dipindah ke tempat lain; selain judul penelitian yang tercantum dalam 

proposal dan berkas peminjaman alat; 

9) Setelah kegiatan penelitian selesai; peminjam segera melapor pada 

laboran; 

10) Peminjam harus membersihkan peralatan, meja dan ruang laboratorium, 

serta merapikannya; jika menggunakan ruang laboratorium selama 

kegiatan penelitian; 

11) Peminjam bersama laboran melakukan cek atas peralatan yang dipinjam 

dan digunakan dalam kegiatan penelitian, untuk memastikan kondisinya 

sama dengan saat peralatan akan dipinjam dan digunakan; 

12) Peminjam membayar biaya sewa atas peralatan dan/atau laboratorium 

yang besarnya dapat dilihat pada lampiran peralatan dan sewa alat; 

13) Setelah menyelesaikan semua administrasi dan memastikan kondisi 

peralatan sebagaimana saat peminjaman dilakukan; peminjam memperoleh 

surat keterangan bebas tanggungan alat dan laboratorium serta pengesahan 

atas hasil penelitian yang dilakukan. 

 

6.  Menyusun Mekanisme Sanksi Penggunaan Laboratorium 

A. Kegiatan Praktikum 

1. Peserta praktikum yang tidak mematuhi tata tertib TIDAK BOLEH masuk 

dan mengikuti kegiatan praktikum di ruang laboratorium; 

2. Peserta praktikum yang datang terlambat (tidak sesuai kesepakatan), tidak 

memakai jas lab, tidak memakai sepatu, tidak memakai baju berkerah/kaos 

berkerah, dan/atau tidak membawa petunjuk praktikum, tetap 

diperbolehkan masuk laboratorium tetapi TIDAK BOLEH MENGIKUTI 

kegiatan praktikum; 

3. Peserta praktikum yang memindahkan dan/atau menggunakan peralatan 

praktikum tidak sesuai dengan yang tercantum dalam petunjuk praktikum 

dan berkas peminjaman alat, kegiatan praktikum yang dilaksanakan akan 

dihentikan dan praktikum yang bersangkutan dibatalkan; 
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4. Peserta praktikum yang mengumpulkan laporan praktikum terlambat satu 

(1) hari, tetap diberikan nilai sebesar 75%, sedangkan keterlambatan lebih 

dari satu (1) hari, diberikan nilai0%. Peserta praktikum yang telah 

menghilangkan, merusak atau memecahkan peralatan praktikum harus 

mengganti sesuai dengan spesifikasi alat yang dimaksud, dengan 

kesepakatan antara laboran, pembimbing praktikum dan kepala 

laboratorium. Prosentase pengantian alat yang hilang, rusak atau pecah 

disesuaikan dengan jenis alat atau tingkat kerusakan dari alat. 

B. Peminjaman Alat 

1. Berkas peminjaman alat yang diserahkan kurang dari tujuh (2) hari tidak 

dilayani; 

2. Peminjam yang menggunakan alat tidak sesuai dengan proposal penelitian 

dan berkas peminjaman alat, dikenakan denda yang diatur sebagaimana 

dalam lampiran daftar harga dan sewa peralatan; 

3. Apabila peralatan yang dipinjam mengalami kerusakan, hilang atau pecah, 

maka peminjam wajib mengganti alat tersebut; 

4. Batas waktu penggantian alat yang rusak, hilang atau pecah adalah tiga (3) 

hari setelah adanya laporan kondisi alat kepada laboran; apabila melewati 

batas waktu yang ditentukan, maka hasil penelitian tidak mendapatkan 

pengesahan dari kepala laboratorium; 

5. Terlambat mengembalikan alat akan dikenakan denda yang dihitung per 

jenis alat per hari. Besarnya biaya denda dapat dilihat pada lampiran daftar 

harga dan peralatan. 

Pengelolaan laboratorium berkaitan dengan pengelola dan pengguna, 

fasilitas laboratorium (bangunan, peralatan laboratorium, spesimen biologi, bahan 

kimia), dan aktivitas yang dilaksanakan di laboratorium yang menjaga 

keberlanjutan fungsinya. Pada dasarnya pengelolaan laboratorium merupakan 

tanggung jawab bersama baik pengelola maupun pengguna. Oleh karena itu, 

setiap orang yang terlibat harus memiliki kesadaran dan merasa terpanggil untuk 

mengatur, memelihara, dan mengusahakan keselamatan kerja. Mengatur dan 

memelihara laboratorium merupakan upaya agar laboratorium selalu tetap 

berfungsi sebagaimana mestinya. Sedangkan upaya menjaga keselamatan kerja 
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mencakup usaha untuk selalu mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan 

sewaktu bekerja di laboratorium dan penangannya bila terjadi kecelakaan. Para 

pengelola laboratorium hendaknya memiliki pemahaman dan keterampilan kerja 

di laboratorium, bekerja sesuai tugas dan tanggungjawabnya, dan mengikuti 

peraturan. Pengelola laboratorium di sekolah umumnya sebagai berikut. (1)Kepala 

Sekolah; (2) Wakil Kepala Sekolah; (3) Koordinator Laboratorium; (4) 

Penanggung jawab Laboratorium dan (5) Laboran. 

Diperlukan usaha dari pihak terkait untuk memberdayakan dan 

mengaktifkan kembali fungsi laboratorium di sekolah-sekolah demi meningkatkan 

mutu pendidikan di Indonesia. Dengan adanya tenaga pengelola laboratorium 

(laboran) di sekolah, sedikit banyaknya dapat membantu mengaktifkan kembali 

laboratorium yang ada. Sebab, pengelola laboratorium (laboran) bertanggung 

jawab terhadap administrasi laboratorium berupa buku inventaris alat/bahan, 

blanko permintaan alat, blanko permintaan bahan, program kegiatan laboratorium, 

buku harian kegiatan laboratorium, jadwal kegiatan laboratorium, serta 

menyusun/menata alat menurut jenis dan bahan menurut sifatnya. Dari uraian 

tugas tersebut, terlihat bahwa pengelola laboratorium (laboran) dapat membantu 

guru dan siswa dalam proses belajar demi terciptanya pembelajaran IPA yang 

maksimal (Erwanti dalam Parmin al, 2013). 

 

× Administrasi Laboratorium  

Melihat banyaknya peralatan laboratorium yang ada,serta infrastruktur 

yang tersedia ditambah dengan banyaknya kegiatan praktek/penelitian maka 

dirasa perlu untuk mengaturnya secara tatanan yang mudah dan dapat dimengerti 

oleh setiap praktikan,staf pengajar, laboran maupun pemakai/user lainnya. 

Keadaan peralatan laboratorium dan bahan-bahan yang tersedia selalu cepat 

berubah atau berpindah (dipinjam, hilang, pecah dsb), maka semuanya itu 

memerlukan penanganan yang serius. Apalagi bila ditinjau dari harga peralatan 

yang mahal, serta dibarengi dengan penggunaannya yang tidak tepat maka semua  

peralatan lab yang modern itu akan sia-sia saja, sehingga optimalisasi 

penggunaannya tidak efisien. Secara rinci mengapa administrasi laboratorium 

perlu dilaksanakan adalah sebagai berikut : 
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a. Untuk memperoleh informasi tentang keadaan laboratorium dengan cepat 

dan mudah; 

b. Untuk pendataan semua peralatan yang; ada, termasuk bahan kimia, 

meubiler, hardware dan software lainnya yang ada di laboratorium tersebut 

secara rinci dan  teratur; 

c. Sebagai pusat informasi tentang keberadaan suatu alat laboratorium di 

suatu laboratorium tertentu, sehingga siapa saja yang ingin 

menggunakannya/ memakainya akan tahu dimana alat itu berada; 

d. Untuk perencanaan dan pengembangan laboratorium secara berlanjut 

dimasa mendatang. Alat-alat baru apa saja yang perlu ditambah atau 

diperbaiki atau dilengkapi sesuai dengan pengembangan disiplin ilmu 

yang ada; 

e. Membina kegiatan laboratorium yang lebih baik & teratur,sehingga 

penggunaan laboratorium dapat dioptimalisasikan; 

f. Mengatur Tata Cara pemesanan alat, sesuai dengan pengembangan ilmu 

yang yang ada/disiplin ilmu yang akan dikembangkan. 

 

Kegiatan Administrasi Laboratorium adalah merupakan kegiatan rutin, 

terutama mengenai penanganan/penggunaan peralatan yang ada. Untuk 

memudahkan cara penggunaannya perlu diatur tata cara pendataan tentang semua 

peralatan lab yang dimiliki. Pencatatan daftar peralatan dapat barupa buku, sistem 

kartu atau penyusunan daftar peralatan lab dengan sistem komputer dsb. Semua 

data peralatan adminstrasi laboraotrium IPA di sekolah secara garis besar dapat 

dibagi menjadi empat bagian, yakni 

(1) Inventarisasi Alat dan Fasilitas Laboratorium IPA 

(2) Administrasi Penggunaan Laboratorium IPA 

(3) Administrasi Peminjaman Alat-alat Laboratorium 

(4) Administrasi Pemeliharaan dan Perawatan Alat-alat Laboratorium 

 

1. Inventarisasi Alat dan Fasilitas Laboratorium IPA 

Untuk memudahkan pengontrolan dan analisis kebutuhan atas semua 

fasilitas dan alat-alat tersebut, maka pengelolaan laboratorium harus dilengkapi 
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dengan tindakan inventarisasi secara rutin dan teratur dengan instrument 

inventarisasi yang jelas, mudah dipahami, dan mudah diakses namun tidak dapat 

diubah secara sembarang oleh orang atau pihak yang tidak berwenang. Instrument 

yang dimaksud antara lain adalah daftar inventaris alat dan kartu alat. 

A. Daftar inventaris alat dan fasilitas laboratorium 

Daftar inventaris alat dan fasilitas laboratorium adalah catatan atas semua 

alat-alat dan fasilitas laboratorium. 

a. Daftar inventaris alat dan fasilitas laboratorium dapat dibuat dalam bentuk 

buku catatan dengan tulisan tangan, file cetakan, ataupun dalam bentuk 

file elektronik seperti dalam disket, hardisk, CD, dan flashdisk; 

b. Daftar inventaris alat dan fasilitas laboratorium memuat nama dan 

berbagai atribut alat-alat dan fasilitas laboratorium; 

c. Yang dimaksud dengan atribut alat-alat dan fasilitas laboratorium dalam 

daftar inventaris adalah catatan keterangan mengenai nama alat, nomor 

kode alat, spesifikasi, jumlah, keadaan baik atau rusak, tanggal pembelian 

atau penerimaan, pabrik pembuat, nomor seri/tipe/model, tempat 

penyimpanan bahkan mungkin juga sumber dana pembelian atau 

pengadaan serta keterangan lain yang dianggap perlu sesuai dengan 

kondisi dan sistem manajemen di laboratorium sekolah yang 

bersangkutan; 

d. Perhatikan mungkin ada dan biasanya ada aturan resmi dari pemerintah, 

dinas pendidikan atau sekolah mengenai tatacara pembuatan daftar 

inventaris dan pemberian berbagai atribut alat dan fasilitas laboratorium; 

e. Daftar inventaris selalu diperbaharui setiap dalam batas perioda tertentu, 

sehingga daftar inventaris selalu sesuai dengan keadaan alat dan fasilitas 

laboratorium dalam perioda waktu yang bersangkutan; 

f. Daftar inventaris alat dan fasilitas laboratorium sebaiknya dapat dibaca 

oleh semua pihak yang berhak dan dianggap memerlukan, tetapi jangan 

sampai bisa diberi perubahan oleh siapapun kecuali yang berwenang; 

g. Daftar inventaris alat dan fasilitas laboratorium harus memudahkan 

penyimpanan dan pengambilan serta pemeriksaan alat dan fasilitas 

laboratorium. 
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Berikut ini adalah salah satu contoh daftar inventaris salah satu bidang studi IPA 

(Fisika) yang dapat dibuat tetapi tidak harus digunakan di sekolah. 

 

 

Gambar 2. Daftar Inventaris Laboratorium Salah Satu Bidang Studi IPA (Fisika) 

 

Keterangan dari setiap judul kolom pada daftar inventaris di atas adalah 

sebagai berikut ini. 

1. No. adalah nomor urut masuknya alat ke dalam daftar inventaris; 

2. Nama adalah nama alat, nama ini biasanya sama dengan nama yang 

diberikan oleh pabrik pembuatnya. Nama alat dapat juga diberikan sesuai 

dengan konsep materi fisika; 

3. Asesoris adalah kelengkapan kecil atau bagian-bagian alat yang dapat 

dibuka dan dipasang pada alat yang bersangkutan; 

4. Kode atau nompor kode adalah nomor yang diberikan oleh pembuiat 

daftar inventaris kepada setiap alat yang termasuk di dalam daftar 

inventaris. Pengkodean ini hendaknya mengacu (jika ada) kepada 

peraturan pemerintah mengenai pengkodean inventaris barang-barang 

negara. Biasanga dua angka terakhir menyatakan nomor urut dari jumlah 
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alat sejenis, misalnya éé/éé/éé/2/6, berarti alat itu adalah alat yang 

ke 2 dari jumlah 6 yang ada; 

5. Spesifikasi adalah data-data teknis alat baik dari tampilannya seperti 

bentuk, massa, ukuran panjang x lebar x tinggi, warna, bahan utama, 

ataupun data-data pengukuran jenis besaran yang diukur (jika listrik 

misalnya ac, dc, atau ac-dc) seperti batas ukur, skala makasimum, skala 

terkecil, ketelitian dan sebagainya; 

6. Jumlah adalah banyaknya alat yang ada dan terdaftar dalam daftar 

inventaris, biasanya dinyatakan pada angka terakhir dari kode (lihat 

keterangan kolom 4). 

7. Tanggal penerimaan adalah tanggal bulan dan tahun alat itu diterima; 

8. Pabrik pembuat adalah pabrik atau perusahaan atau pihak yang 

memproduksi alat; 

9. Nomor seri adalah nomor produk yang diberikan oleh pabrik pembuat 

berkaitan dengan serial atau model produksinya; 

10.  Tempat Penyimpanan adalah nomor lemari, laci atau rak tempat alat 

disimpan. 

 

B. Kartu alat  

Kartu alat adalah kartu yang bertuliskan identitas dan segala atribut alat. 

Kartu alat dibuat dari kertas yang tebal agar tidak cepat sobek. Kartu alat 

digantungkan pada setiap alat. Kartu alat dapat dibedakan warnanya untuk setiap 

laboratorium yang berbeda. Sebaiknya selalu ada persedian kartu kosong untuk 

alat baru. 
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Gambar 3. Kartu Alat 

 

C. Label Alat 

Label alat adalah label atau kartu kecil yang bertuliskan nnama dan kode 

alat, ditempel secara permanen pada alat. Label alat ditempel pada setiap alat dan 

asesoris alat. Warna label alat dapat dibedakan untuk setiap laboratorium atau 

setiap klasifikasi alat tertentu. Sistem pengkodean pada label alat sama dengan 

sistem pengkodean pada daftar inventaris dan kartu alat. 

 

Gambar 4. Label Alat 
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2. Administrasi Penggunaan Laboratorium IPA 

Administrasi penggunaan alat terutama ditujukan untuk mengetahui kapan, 

berapa lama, dan untuk apa dan oleh siapa laboratorium dan alat-alat laboratorium 

digunakan. Data ini penting berkaitan dengan efisiensi dan efektifitas penggunaan 

laboratorium dan alat-alat laboratorium serta kegiatan pemeliharaan dan 

perawatan alat-alat, karena setiap alat memiliki usia pakai yang dapat berbeda satu 

sama lain. Pada garis besarnya, kegiatan laboratorium dapat dibedakan atas 

kegiatan rutin dan kegiatan non rutin atau insidental. Kegiatan rutin adalah 

kegiatan yang dilaksanakan dengan jadwal teratur dan berkala menurut perioda 

tertentu, sedangkan kegiatan non ruitn atau insidental adalah kegiatan yang 

dilaksanakan sewaktu-waktu jika diperlukan. Walaupun hanya dilaksanakan 

sewakltu-waktu jika diperlukan saja, kegiatan non rutin tetap harus direncakan 

dengan baik hingga pada saatnya dapat dilaksanakan dengan lancar. Untuk 

kegiatan rutin maka perencanaannya harus melibatkan semua guru yang terlibat 

didalamnya dengan pembagian tugas dan penjadwalan yang disepakati bersama. 

Jadwal kegiatan rutin harus menunjukkan dengan jelas hari, tanggal dan jam serta 

jenis kegiatan, peserta dan guru penanggung jawabnya. Untuk kegiatan 

pembelajaran yang rutin menggunakan laboratorium serta alat-alat laboratorium, 

jadwalnya dapat dibuat misalnya seperti pada contoh di bawah ini. 

 

Gambar 5 Jadwal Penggunaan Laboratorium 
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Untuk pelaksanaan semua kegiatan rutin dan kegiatan non rutin, 

administrasi penggunaan laboratorium dan alat-alat laboratorium dapat dilakukan 

misalnya dengan menggunakan tabel di bawah ini. 

 

 

Gambar 6. Tabel Penggunaan Laboratorium dan Alat-alat Laboratorium 

 

Keterangan :  

- No. adalah nomor urut pemakai, dimulai dengan nomor satu untuk 

pemakai pertama, nomor dua , tiga dan seterusnya secara berurutan; 

- Tanggal adalah tanggal bulan dan tahun pemakai melaksanakan kegiatan; 

- Jam adalah waktu pelaksanaan kegiatan; 
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- Pemakai atau pengguna adalah personal/individu guru, siswa atau pihak 

penanggunbg jawab kegiatan yang menggunakan laboratorium dan atau 

alat-alat laboratorium termasuk bahan habis; 

- Jumlah peserta adalah banyaknya perserta yang memngikuti kegiatan. 

- Kegiatan adalah nama atau jenis kegiatan yang dilaksanakan dengan 

menggunakan laboratorium dan atau alat-alat laboratorium, misalnya 

adalah kegiatan pembelajaran, demonstrasi, praktikum atau yang lainnya; 

- Alat yang dipakai adalah nama dan jumlah bahan habis dan atau alat-alat 

yang digunakan. 

 

3. Administrasi peminjaman alat-alat laboratorium 

Pada prinsipnya, laboratorium beserta segala bahan habis dan alat-alat 

labnoratorium di dalamnya adalah diperuntukkan bagi setiap dan semua guru dan 

siswa yang membutuhkannya dalam proses pembelajaran di dalam sekolah. 

Dengan demikian setiap dan semua guru dan siswa berhak menggunakannya 

untuk kepentingan proses pembelajaran di dalam sekolah yang bersangkutan, 

namun tidak berarti bahwa semua berlangsung tanpa kontrol dan tanpa kendali, 

dan bukan tidak mungkin terjadi pemakaian di luar laboratorium atau bahkan di 

luar sekolah. Agar tanggung jawab atas resiko kehilangan dan kerusakan tidak 

tertumpu pada seseorang atau akhirnya saling menyalahkan tanpa bukti, maka 

diperlukan administrasi peminjaman alat-alat yang tertib dan dapat memberikan 

bukti atas peminjaman alat-alat untuk berbagai kepentingan baik di dalam maupun 

diluar laboratorium dan sekolah yang bersangkutan. Yang Juga penting dalam 

administrasi peminjaman alat-alat laboratorium adalah adanya kebijakan yang 

jelas (bila perlu tertulis) mengenai alat-alat yang boleh dan yang tidak boleh 

dipinjamkan, serta tata tertib dan prosedur peminjaman. Pelaksanaannya, 

administrasi peminjaman alat-alat dapat dilakukan dengan menggunakan bon atau 

bukti peminjaman alat dan buku catatan peminjaman alat-alat, seperti contoh di 

bawah ini. 
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Gambar 7. Bon Pinjaman Alat-alat 

Bon pinjaman tersebut di atas diisi dengan jelas oleh peminjam. 

Peminjaman harus mendapat persetujuan paling tidak dari 

kepala/ketua/penanggung jawab laboratorium. Peminjaman di catat dalam buku 

pinjaman alat-alat dan bon/bukti peminjaman ditahan oleh petugas laboratorium 

yang melayani peminjaman itu. Bon peminjaman diserahkan kembali kepada 

peminjam pada saat peminjam mengembalikan alat-alat yang dipinjamnya dalam 

keadaan utuh. Selama bon peminjaman masih berada di tangan petugas 

laboratorium, berarti peminjam belum mengembalikan alat yang dipinjamnya. 

 

4. Administrasi pemeliharaan dan perawatan alat-alat laboratorium 

Pemeliharaan dan perawatan alat-alat merupakan bagian dari kegiatan 

pengelolaan laboratorium yang paling penting dilakukan untuk menjaga agar alat-

alat laboratorium dapat digunakan sesuai dengan batas usia pakainya. Kegiatan 

memelihara dan merawat alat-alat laboratorium dapat meliputi kegiatan-kegiatan 

membersihkan alat-alat, memeriksa hasil kerja dan unjuk kerja alat, memperbaiki 
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bagian-bagian alat yang rusak, mengganti bagian-bagian alat yang hilang, 

menyimpan alat-alat sesuai dengan daftar inventaris, memeriksa ketersediaan dan 

kebutuhan sehingga memeberikan informasi bagi pengadaan alat-alat.  

Kegiatan pemeliharaan dan perawatan itu sebaiknya dijadwalkan dan 

dicatat sehingga dapat memberikan informasi tentang riwayat alat sejak dari 

pembelian, pemakaian, pemeliharaan sampai habis usia pakainya (Sutrisno, 2010). 

Catatan pemeliharaan dan perawatan alat-alat itu misalnya adalah seperti pada 

contoh format isian untuk pemeliharaan dan perawatan alat-alat seperti di bawah 

ini. 

 

Gambar 8. Catatan Pemeliharaan dan Peralawatan Alat Laboratorium 

 

 

 

 

 


